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Penlitian ini mengangkat judul Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap 
Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama‟ Trate Gresik. Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh keterampilan kepala madrasah dalam melakukan 
supervisi terhadap guru. Supervisi tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja 
guru sehingga tercipta pendidikan yang bermutu. 
 
Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah, yaitu supervisi kepala madrasah, 
kinerja guru dan pengaruh supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru di 
MTs NU Trate Gresik. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif 
menggunakan metode korelasional dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Sampel pada penelitian ini berjumlah 30 
yang terdiri dari guru aktif di MTs NU Trate Gresik. Terdapat dua variabel 
penelitian, yaitu supervisi kepala madrasah (X) dan kinerja guru (Y). Teknik 
analisis data menggunakan uji-t satu sampel dan analisis regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Supervisi Kepala Madrasah di MTs NU 
Trate Gresik telah dilaksanakan dengan baik menggunakan teknik kunjungan 
kelas dan supervisi klinis bagi yang membutuhkan, dengan prosentase 79%, (2) 
Kinerja Guru di MTs NU Trate Gresik sudah baik dibuktikan dengan beberapa 
kejuaraan yang diperoleh, dengan prosentase 82,7%, (3) Supervisi Kepala 
Madrasah berpengaruh terhadap Kinerja Guru di MTs NU Trate Gresik sangat 
kuat dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,854 dan R square 0,729. 
Persamaan korelasi Ŷ = 17,335 + 0,740X memiliki nilai konstan (α) adalah 
17,335 yang menyatakan bahwa apabila tidak ada supervisi kepala madrasah 
maka nilai konstan kinerja guru adalah 17,335 dan koefisien (β) adalah 0,740 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 skor supervisi kepala madrasah, maka 
nilai kinerja guru meningkat sebesar 0,740. Maka diperoleh hasil bahwa ada 
pengaruh supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru di MTs NU Trate 
Gresik. 
 
Kata Kunci : Supervisi, Kepala Madrasah, Kinerja, Guru, MTs NU Trate Gresik.  
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A. Latar Belakang Penelitian 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan 
secara aktif.  Ia berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi 
pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru–guru, seperti bimbingan dalam 
usaha dan pelaksanaan pembaharuan–pembaharuan dalam pendidikan dan 
pengajaran, pemilihan alat–alat pelajaran dan metode–metode mengajar yang 




Di dalam al-Qur‟an surat Al-„Ashr ayat 3 juga dijelaskan hal yang 
menyangkut tentang supervisi dalam artian luas tentunya, yaitu dalam hal 
saling nasehat menasehati dalam kebenaran dan saling nasehat menasehati 
dalam kesabaran. Firman Allah SWT: 
                       
                      
                                      
“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.” (Q.S. Al-„Ashr: 3) 2. Firman Allah SWT. di 
atas menyampaikan pesan secara implisit bahwa saling menasehati dalam 
kebaikan dan kesabaran merupakan kunci dalam menyelenggarakan 
                                                             
1
 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h.76. 
2
 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Bandung: CV Penerbit Jumanatul 
Ali, 2004), h. 601. 



































supervisi pendidikan di madrasah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, 
perbaikan akhlak dan tata cara beretika maupun dalam hal pemberian 
motivasi guna pencapaian mutu pendidikan di madrasah. 
Sesuai dengan PERMENDIKNAS Nomor 13 Tahun 2007 bahwa salah 
satu kompetensi kepala madrasah adalah kompetensi supervisi
3
, maka kepala 
madrasah merupakan center of leader yang mengatur dan mengelola 
aktivitas menjadi terarah, terfokus dan mengalami peningkatan yang 
signifikan. Oleh karena itu, kepala madrasah berperan penting dalam 
peningkatan kinerja guru untuk lebih semangat dan profesional dalam 
mengajar dan mengembangkan diri sehingga tercipta guru yang berprestasi 
atau mempunyai kinerja yang baik. Ketercapaian tujuan pendidikan 
berhubungan dengan bagaimana kepala madrasah melakukan supervisi 
kepada para guru. Kepala madrasah melakukan supervisi harus 
memperhatikan kompetensi-kompetesi yang sesuai dengan Keputusan 
Menteri No. 12 Tahun 2007, antara lain kompetensi kepribadian, kompetensi 
supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi 
pendidikan, kompetensi penelitian pengembangan dan kompetensi sosial.
4
  
Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang pesat menuntut 
sebuah lembaga pendidikan untuk menyesuaikan dengan perkembangan 
tersebut. Lembaga pendidikan memerlukan personil yang mempunyai 
kemampuan yang sesuai dengan perkembangan yang ada untuk 
meningkatkan mutu pendidikannya. Adapun personil yang harus memiliki 
                                                             
3
 Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Madrasah. 
4
 Menteri Pendidikan Nasional, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Madrasah”. 



































kemampuan adalah guru. Oleh karena itu, kunci keberhasilan suatu 
organisasi, misalnya lembaga pendidikan, dalam menghadapi tantangan 
adalah guru yang termotivasi, terlatih dan memiliki komitmen.
5
 Guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan pendidikan di 
Indonesia. Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan 
mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang 
diarahkan pada perubahan-perubahan kualitatif 
6
. Dalam Undang-Undang 
No.2 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 2 menjelaskan tentang Guru merupakan 
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
7
 
Di dalam aktivitas madrasah, guru berada dibawah kepemimpinan 
kepala madrasah. Kepala madrasah menjadi pemimpin atau leader  bagi guru 
dalam menjalankan tugas yang diembannya. Apabila guru mengalami 
kesulitan, guru dapat melakukan konsultasi kepada kepala madrasah untuk 
memperoleh solusi atas permasalahannya tersebut. Hal itu sudah menjadi 
tugas dari seorang kepala madrasah selaku pemimpin. Ia membantu para 
guru mengembangkan kesanggupan-kesanggupan mereka secara maksimal, 
menciptakan suasana hidup madrasah yang sehat yang mendorong seluruh 
stakeholder madrasah untuk mempersatukan kehendak, pikiran, dan tindakan 
                                                             
5
 Raymond A. Noe, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia mencapai keunggulan bersaing, 
(Jakarta: Salemba Empat, 2013), h70. 
6
 Saudagar, F, Ali Idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru (Jakarta: GP Press, 2009), h.20. 
7
 UU No. 2 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 2 tentang Guru dan Dosen. 



































dalam kegiatan kerjasama yang efektif.
8
  Oleh karena itu, dalam pendidikan 
dikenal sebuah istilah yang dinamakan supervisi.  
Salah satu indikasi keberhasilan guru dapat dilihat dari kinerja (prestasi 
kerja). Kinerja merupakan sebuah indikator sumber daya yang berkualitas.
9
 
Kinerja ini sangat diperlukan oleh berbagai lembaga-lembaga, termasuk 
lembaga pendidikan. Guru yang memiliki kinerja tinggi akan selalu sadar 
secara penuh mengenai tanggung jawabnya masing-masing dan berusaha 
melaksanakan segala tugas yang diberikan kepadanya dengan baik sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mendapatkan hasil kerja yang 
maksimal. Sebaliknya apabila seorang guru tidak mempunyai kinerja hanya 
akan memberikan dampak negatif bagi guru itu sendiri maupun lembaga 
tempat ia bekerja. Salah satu usaha untuk meningkatkan kinerja guru, dapat 
dilakukan melalui supervisi kepala madrasah dalam supervisi kinerja guru. 
Keberadaan kepala madrasah dapat membantu guru dalam melaksanakan 
tugasnya, sebab kepala madrasah yang profesional salah satunya akan 
mampu melakukan supervisi terhadap guru-gurunya, sehingga akan dapat 
memperbaiki situasi proses belajar mengajar yang berdampak positif 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 
10
 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Madrasah 
Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Trate Kabupaten Gresik pada bulan 
November 2018, dapat dilihat bahwa madrasah tersebut mempunyai potensi 
                                                             
8
 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h.73. 
9
 Purnama Sejati, Hubungan Motivasi Kerja dengan  Prestasi Kerja Guru dan Karyawan di SMK 
Muhammadiyah I Sleman, (Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta press, 2012), 
h.1. 
10
 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h.49. 



































yang sangat besar untuk tumbuh menjadi madrasah yang unggul dalam 
segala bidang, salah satunya yaitu letak madrasah yang strategis yang berada 
dalam lingkungan yayasan sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 
lebih kondusif dan nyaman. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar hal 
tersebut dapat tercapai yaitu apabila madrasah mempunyai pemimpin yang 
mampu membawa perubahan terhadap kinerja madrasah.
11
 
Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa pelaksanaan 
supervisi dilaksanakan walaupun hanya satu kali setiap semester.
12
 
Pelaksanaan supervisi di MTs NU Trate ini dilakukan dengan cara 
kunjungan kelas terjadwal dan pengecekan kelengkapan administrasi 
pembelajan. Hal yang membuat peneliti tertarik dengan subjek penelitian 
kali ini adalah dikarenakan lembaga tersebut sering mendapat prestasi, baik 
tingkat Kabupaten, Provinsi bahkan Nasional. Prestasi MTs NU Trate Gresik 
beberapa bulan terakhir ini yaitu pernah meraih Juara 2 Madrasah 
Berprestasi kategori Pustakawan di Tingkat Nasional tahun 2018, Juara 1 
dan 3 lomba Have Fun With KIR se-jawa Timur pada tahun 2019, Juara 1 
Lomba Story Telling pada acara English Funtastic 2019 tingkat Jawa Timur, 
Juara 3 Olimpiade Sains tingkat Kabupaten Gresik dan Lamongan tahun 
2019, Finalis National Young Inventors Award (NYIA) ke-11 tahun 2018 di 
Jakarta, Juara 1 pada Kejuaraan Renang Antar Perkumpulan se Jawa Timur 
tahun 2018, Juara II MTs PUTRI dalam Pemilihan Pelajar Teladan ke-40 
tahun 2018 LP Ma‟arif NU se-Kabupaten Gresik, serta Juara 2 Lomba 
                                                             
11
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah di Ruang kepala madrasah MTs NU 
Trate Gresik, pada tanggal 21 Februari 2019 pukul 09.00 sampai 10.00. 
12
 Berdasarkan dokumen jadwal supervisi di MTs NU Trate Gresik. 



































Madrasah Sehat dan Bersih
13
. Selain itu, berdasarkan penelitian sebelumnya, 
masih jarang peneliti yang meneliti tentang supervisi atau kinerja di 
madrasah. Penelitian yang pernah dikerjakan sebelumnya adalah terkait 
supervisi kepala madrasah dan kinerja guru di sekolah. Mengingat bahwa 
sekolah adalah lembaga pendidikan yang berada di bawah pengelolaan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sedangkan madrasah berada di bawah 
pengelolaan Kementrian Agama. Tentu saja dua hal ini (sekolah dan 
madrasah) mempunyai perbedaan dari sisi budaya organisasi  sehingga 
dalam pelaksanaan supervisi juga terdapat perbedaan. Jadi, berdasarkan latar 
belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh 
Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama‟ Trate Gresik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian ini memiliki 
focus penelitian yaitu Supervisi Kepala Madrasah dengan Kinerja Guru yang 
tercantum dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana Supervisi Kepala Madrasah di MTs NU Terate Gresik? 
2. Bagaimana Kinerja Guru di MTs NU Terate Gresik? 
3. Bagaimana Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja 
Guru di MTs NU Terate Gresik? 
 
                                                             
13
 Berdasarkan piagam penghargaan yang diperoleh MTs NU Trate Gresik dalam beberapa event 
perlombaan. 



































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti merumuskan tujuan penelitian 
sesuai dengan rumusan masalah, antara lain: 
1. Untuk mengetahui Supervisi Kepala Madrasah di MTs NU Terate 
Gresik. 
2. Untuk mengetahui Kinerja Guru di  MTs NU Terate Gresik. 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap  
Kinerja Guru di  MTs NU Terate Gresik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis kepada 
beberapa pihak, antara lain: 
1. Secara teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi peningkatan pelaksanaan 
supervisi di madrasah yang terus berkembang. 
b. Memberikan sumbangsih pemikiran ilmiah dalam ilmu supervisi 
kepala madrasah dan kinerja guru. 
c. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan supervisi kepala madrasah dan kinerja guru. 
2. Secara praktis 
a. Bagi kepala madrasah 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi kepala madrasah supaya 
lebih giat menjalankan supervisi terhadap guru dan meyakini bahwa 



































supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah dapat meningkatkan 
kinerja guru. 
b. Bagi guru 
Untuk guru, penelitian ini memberikan manfaat supaya guru lebih 
serius lagi dalam menjalankan tugasnya sebagai guru dan dapat 
meningkatkan kinerjanya melalui supervisi kepala madrasah. 
c. Bagi peneliti 
Dapat menambah wawasan bagi peneliti mengenai supervisi kepala 
madrasah dan kinerja guru.  
 
E. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ini dibuktikan dengan adanyan studi penelitian 
terdahulu yang membuktikan bahwa penelitian tentang “Pengaruh Supervisi 
Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs NU Trate” benar-benar asli 
dan tidak termasuk plagiasi. Penelitian yang berhubungan dengan topik dari 
penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh Supervisi Kepala madrasah Terhadap Kinerja Guru di SMP 
Muhammadiyah 2 Wonosobo Kecamatan Wonosobo Kabupaten 
Tanggamus. Skripsi oleh Farhatunni‟mah Septiani pada tahun 2018. Pada 
penelitian ini penulis mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara supervisi kepala madrasah dengan kinerja guru dengan 
koefision pearson correlation sebesar 0,727 yang menunjukkan pengaruh 







































a. Lokasi Penelitian 
b. Teori (jika di penelitian ini menggunakan teori dari Suryo Subroto 
dan Soejipto dalam Supervisi dan dalam variabel Kinerja tidak 
menggunakan teori dari Mangkunegara) 
2. Pengaruh Supervisi Kepala madrasah dan Motivasi Kerja Guru 
Terhadap Kinerja Guru Ekonomi/Akuntansi SMA/MA/SMK di Kota 
Pekalongan. Skripsi oleh  Happy Purwaningsih pada tahun 2012. 
Penelitian ini menunjukkan Supervisi kepala madrasah dan motivasi 
kerja guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi 
SMA/MA/SMK di Kota Pekalongan secara simultan. Perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah: 
a. Lokasi Penelitian 
b. Variabel (dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian dua 
variabel X terhadap satu variabel Y, sedangkan dalam penelitian 
yang akan dilakukan hanya menggunakan satu variabel X) 
c. Sebagian teori yang digunakan 
3. Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Dalam Membina dan 
Mengembangkan Profesionalisme Guru di MTs Wahid Hasyim 
Surabaya. Skripsi oleh lailatul Afaliyah pada tahun 2011. Dalam 
penelitian ini hanya menekankan bagaimana kepala madrasah melakukan 
supervisi kepada guru gurunya. Yaitu dengan pembinaan profesi 
mengajar, sikap personal profesional mengajar dan pengembangan 
kualitas profesional guru. Perbedaan: 
a. Lokasi Penelitian 
b. Metode Penelitian 
c. Variabel Penelitian 
4. Hubungan Motivasi Kerja dengan Prestasi Kerja Guru dan Karyawan di 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman. Skripsi oleh Purnama Sejati pada tahun 
2012. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi 
kerja dengan prestasi kerja guru dan karyawan dengan nilai koefisien 



































korelasi sebesar 0,510 yang termasuk dalam kategori cukup kuat. 
Perbedaan: 
a. Lokasi Penelitian 
b. Variabel 
c. Metode penelitian 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian “ Pengaruh 
Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs NU Trate Gresik”, 
maka pembahasan ini dibagi menjadi lima BAB yang tersusun sebagai 
berikut :  
BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II Kajian Teori, berisi tentang landasan teori atas variabel-variabel yang 
dibagi menjadi sub bab mengenai supervisi kepala madrasah dan kinerja 
guru. 
BAB III Metode Penelitian, terdiri atas jenis penelitian, variabel penelitian 
dan definisi operasional, hipotesis penelitian, populasi dan sampel, teknik 
sampling, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta analisis data. 
BAB IV Penyajian Data dan Pembahasan, berisi tentang hasil penelitian yang 
terdiri dari deskripsi responden, deskripsi hasil penelitian, pengukuran uji 
validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis dan pembahasan mengenai pengaruh 
supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru di MTs NU Trate Gresik 
yang disesuaikan dengan jawaban atas rumusan masalah diatas. 



































BAB V Penutup, berisi kesimpulan dari penyajian data dari semua 
pembahasan sekaligus bersisi saran dari peneliti terkait permasalahan yang 
ada, mulai dari awal proses penelitian hingga penelitian selesai.  




































A. Konsep Dasar Supervisi Kepala Madrasah 
1. Pengertian Supervisi  
Aktivitas semacam supervisi sebenarnya sudah lama diterapkan di 
Indonesia. Namun masyarakat Indonesia lebih mengenal dengan istilah 
inspeksi yang lebih bersifat otokratis. Istilah tersebut merupakan 
peninggalan Belanda sewaktu menjajah Indonesia selama 3,5 abad. 
Peraturan tentang inspeksi pertama kali dibagikan kepada sekolah di 
Ambon pada tahun 1673. Istilah ini sempat dipakai untuk beberapa waktu 
setelah Indonesia merdeka dan berhenti setelah keluarnya Keputusan 
Mendikbud RI No. 0141 Tahun 1969.
14
 Seiring dengan itu, muncullah 
sebutan supervisi yang diperkenalkan oleh orang-orang yang pernah 
belajar di Amerika Serikat.
15
 
Supervisi bukan hanya mementingkan pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas para guru, namun juga berusaha bersama-sama untuk 
memperbaikinya. Secara bahasa, kata “supervisi” berasal dari dua kata, 
yaitu super dan vision. Dalam Webster’s New the World Dictionary istilah 
“super” berarti higher in rank or position than, superior to 
(superintendent), a greater or better than others” (peringkat atau posisi 
yang lebih tinggi, superior, atasan, lebih dekat atau lebih baik). Sedangkan 
kata “vision” berarti the ability to perceive something not actually visible, 
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 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimipinan Pendidikan (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1994), h.287. 
15
 Said Suhil Achmad, Profesi Kependidikan (Buku Perkuliahan Kegiatan 5, Universitas Riau ) h.6 



































as through mental acutness or keen forsight (kemampuan untuk menyadari 
sesuatu yang tidak benar-benar terlihat).
16
 Berdasarkan gabungan dua 
unsur pembentuk kata supervisi, dapat disimpulkan bahwa supervisi 




Sedangkan menurut istilah, pengertian supervisi bermacam ragam 
sesuai dengan keragaman latar belakang para pakar dan kontek 
penggunaannya.
18
 Ada beberapa tokoh yang mengemukakan pendapat 
mengenai supervisi:  
a. Piet A. Sahertian, mengemukakan bahwa supervisi adalah sebuah 
usaha pemberian layanan terhadap guru baik secara individual 




b. Ngalim Purwanto, mengemukakan bahwa supervisi adalah suatu 
aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru 
dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara aktif.  Ia 
berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan 
keahlian dan kecakapan guru–guru, seperti bimbingan dalam usaha 
dan pelaksanaan pembaharuan–pembaharuan dalam pendidikan dan 
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 Dalam kamus Webster‟s New the World yang dikutip oleh Aguslani dan Rusdi dalam bukunya 
yang berjudul Supervisi Pendidikan Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), h. 
42 
17
 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktek (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 12 
18
 Risnawati, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h. 
213 
19
 Piet A. Sahertian, Konsep dan Teknik Supervisi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 17 



































pengajaran, pemilihan alat–alat pelajaran dan metode–metode 
mengajar yang lebih baik, cara–cara penilaian yang sistematis 
terhadap fase seluruh proses pengajaran, dan sebagainya.
20
 
c. Jasmani dan Syaiful Musthofa, mengemukakan bahwa supervisi 
adalah segala bantuan dari supervisor atau kepala madrasah untuk 
memperbaiki manajemen pengelolaan madrasah dan meningkatkan 
kinerja staf/guru dalam menjalankan tugas, fungsi dan kewajibannya 
sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai dengan optimal.
21
 
d. Mukhtar dan Iskandar mengemukakan bahwa Supervisi pendidikan 
adalah suatu usaha mengkooordinasi dan membimbing secara kontinu 
pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individu maupun 




Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas, peneliti menyimpulkan 
bahwa supervisi adalah sebuah usaha layanan untuk guru berupa 
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 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 76 
21
 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam Peningkatan 
Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.27 
22
 Muhktar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Penedidikan, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 
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2. Fungsi Supervisi 
Menurut Sahertian, fungsi supervisi yang utama adalah untuk 
perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran.
23
 Fungsi utama tersebut 
dijabarkan menjadi 8 poin: 
24
 
a. Mengkoordinasi semua usaha madrasah 
b. Melengkapi kepemimpinan madrasah 
c. Memperluas pengalaman guru-guru 
d. Menstimulasi usaha-usaha madrasah yang kreatif 
e. Memberikan fasilitas dan penilaian terus-menerus 
f. Menganalisis situasi belajar 
g. Melengkapi setiap anggota guru dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang baru 
h. Memadukan dan menyelaraskan tujuan-tujuan pendidikan dan 
membentuk kemampuan-kemampuan. 
Selain itu, ada juga fungsi supervisi yang dikemukakan oleh Ngalim 
Purwanto yang dijabarkan dan dikelompokkan dalam bidang-bidang 
tertentu, yaitu bidang kepemimpinan, bidang hubungan kemanusiaan, 
bidang pembinaan proses kelompok, bidang administrasi personal, dan 
bidang evaluasi.
25
 Dalam bidang kepemimpinan, supervisi berfungsi 
sebagai jembatan antara pemimpin dengan anggota dalam pengambilan 
keputusan madrasah. Sedangkan dalam bidang hubungan kemanusiaan, 
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Piet A. Sahertian, “Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka 
Pengembangan Sumber Daya Manusia” (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 21 
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 Ibid  
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 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h. 86-
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supevisi berfungsi sebagai memperbaiki kesalahan dan mengatasi 
kekurangan kelompok dalam menghadapi permasalahan bersama secara 
demokratis. Dalam bidang pembinaan proses kelompok, supervisi 
cenderung berfungsi untuk menilai dan menimbang kelemahan dan 
kelebihan anggota untuk dijadikan bahan perbaikan. Dalam bidang 
administrasi personal, supervisi berfungsi sebagai job description 
maksudnya yaitu menempatkan seseorang sesuai dengan kecakapan dalam 
melakukan suatu bidang pekerjaan tertentu. Sedangkan dalam bidang 
evaluasi, supervisi berfungsi untuk menyimpulkan hasil penilaian untuk 
mendapatkan gambaran tentang kemungkinan mengadakan perbaikan.
26
 
Pendapat di atas sejalan dengan pemikiran Ametembun dan 
Sergiovanni yang mengatakan bahwa supervisi berfungsi sebagai 
pembinaan ke arah yang lebih baik. Agar dapat melakukan pembinaan ke 
arah yang lebih baik maka harus dilakukan penilaian melalui penelitian.
27
 
Jadi peneliti menyimpulkan bahwa fungsi supervisi adalah untuk 
perbaikan ke arah yang lebih baik khususnya dalam segala aspek 
pendidikan.   
3. Tujuan Supervisi 
Supervisi dibagi menjadi 2 yaitu supervisi akademik dan supervisi 
manajerial. Tujuan supervisi akademik adalah:
 28
 




 Ametembun (Supervisi Pendidikan, 1993) dan Sergiovanni (The Principalship, A Reflective 
Practice Perpective, 1987) yang dikutip oleh Nur Aedi dalam bukunya Pengawasan Pendidikan 
Tinjauan Teori dan Praktik (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), h. 17-21 
28
 Sergiovanni yang dikutip oleh dikutip oleh Aguslani Mushlih dan Rudi Ahmad Suryadi  dalam 
bukunya Supervisi Pendidikan Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), h. 60 



































a. Untuk membantu guru mengembangkan kemampuan 
profesionalitasnya dalam memahami akademik, suasana kelas, 
mengembangkan keterampilan mengajarnya dan menggunakan 
kemampuannya melalui teknik tertentu. 
b. Untuk memonitor kegiatan pembelajaran di madrasah. 
c. Untuk mendorong guru menerapkan kemampuannya dalam 
melaksanakan tugas dan mempunyai komitmen terhadap tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Adapun tujuan supervisi manajerial adalah untuk memastikan bahwa 
pengelolaan madrasah berjalan dengan fektif dan efisien yang mencakup 
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Supervisi 
manajerial lebih menekankan terhadap pengelolaan madrasah yang 
diselenggarakan untuk mendorong pendidik dan tenaga kependidikan agar 
memiliki komitmen terhadap pengelolaan madrasah.
29
  
Pendapat Sergiovanni tersebut juga sejalan dengan pendapat 
Sahertian. Bedanya, Sahertian tidak mengelompokan tujuan supervisi 
berdasarkan jenis supervisi, namun Sahertian menjabarkan langsung 
bahwa tujuan supervisi adalah untuk membantu guru dalam segala bidang, 
baik itu dalam melakukan tugas guru di kelas atau tugas guru di luar 
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 Jadi peneliti menyimpulkan bahwa tujuan utama supervisi adalah 
untuk membantu guru dalam menyelesaikan tugas pokoknya. 
4. Teknik Supervisi 
Ditinjau dari banyaknya guru yang dibimbing, teknik supervisi 
dibedakan menjadi dua, teknik individual dan teknik kelompok. 
a. Teknik Individual (classroom visitation) 
Ada beberapa teknik supervisi yang tergolong ke dalam kelompok 
teknik individual yaitu: 
1) Kunjungan Kelas 
Supervisi datang ke kelas dan memperhatikan guru yang 
sedang mengajar. Supervisor, yang dalam hal ini dilakukan oleh 
kepala madrasah, akan memperoleh banyak informasi mengenai 
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Supervisor dapat 
mengetahui kelebihan dan kekurangan guru dalam pembelajaran. 
Supervisor akan memperoleh data yang akan digunakan untuk 
penyusunan rencana supervisinya dan juga dapat memberikan saran 
kepada guru. Sehingga tujuan dari kunjungan kelas yaitu untuk 
mengetahui kelebihan, kekurangan, penampilan dan kebutuhan 
guru dalam mengajar di kelas.
31
  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan supervisor agar 
kehadirannya di kelas tidak mengganggu situasi belajar mengajar. 
Pertama, supervisor hendaknya menghargai guru yang sedang 
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 Piet A. Sahertian, Prinsip dan Tehnik Supervisi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), 
hal:23-24. 
31
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mengajar di kelas tersebut. Kedua, supervisor memasuki ruang 
kelas terang-terangan dan jangan mengganggu jalannya proses 
belajar mengajar. Ketiga, supervisor sebaiknya memilih tempat 
yang tidak menarik perhatian siswa, namun dari tempat tesebut 
supervisor dapat mengamati guru dengan baik. Keempat, 
supervisor membuat catatan tertentu, tetapi diusahakan agar proses 
pembuatan catatan tersebut tidak menggangu konsentrasi guru yang 
sedang mengajar.  
Kunjungan kelas dikelompokkan menjadi dua, yaitu kunjungan 
kelas yang direncanakan dan kunjungan kelas tanpa persiapan. Jika 
dalam kunjungan kelas yang direncanakan, kepala madrasah datang 
ke kelas berdasarkan jadwal yang telah direncanakan dan diberikan 
pada tiap kelas yang akan dikunjungi sehingga ada pembagian 
waktu yang merata bagi pelaksanaan supervisi terhadap semua guru 
yang memerlukannya, namun ada kemungkinan pengurangan 
kesempatan bagi guru yang lebih banyak memerlukan supervisi 




Berbeda dengan kunjungan kelas yang direncanakan, 
kunjungan kelas tanpa perencanaan ini memang dilakukan secara 
mendadak tanpa ada pemberitahuan sebelumnya. Menurut Rifai 
yang dikutip oleh Hendriyat mengatakan bahwa kunjungan kelas 
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tanpa perencanaan ini kurang memberikan banyak manfaat bagi 
pengembangan dan peningkatan kemampuan mengajar guru yang 
bersangkutan. Namun dengan dilakukannya kunjungan kelas tanpa 
perencanaan ini akan membuat supervisor tahu keadaan yang 
sebenarnya sehingga dapat memberikan saran yang sesuai dengan 
keluhan yang dirasakan oleh guru. 
33
 
2) Observasi Kelas (classroom observation) 
Supervisor mengamati suasana kelas selama pelajaran 
berlangsung. Menurut Sahertian, observasi kelas dapat dibedakan 
atas dua yaitu observasi langsung dan tidak langsung. Observasi 
langsung dapat dilakukan dengan cara, supervisor masuk kelas dan 
mengamati suasana kelas secara keseluruhan terutama prilaku guru 
yang sedang mengajar. Sedangkan observasi tidak langsung, 
supervisor mengamati guru yang sedang mengajar dari suatu 




Dalam melakukan observasi, supervisor dapat 
mempergunakan beberapa instrument berupa lembaran observasi 
dalam bentuk Check-list. Observasi kelas ini dapat dilakukan 
dengan tiga cara, yaitu percakapan pribadi, saling mengunjungi 
kelas dan menilai diri sendiri. Percakapan pribadi maksudnya 
supervisor melakukan percakapan secara langsung dengan guru 
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yang disupervisi mengenai usaha yang dilakukan guru dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi. Cara yang kedua adalah saling 
mengunjungi kelas, yaitu guru-guru saling mengunjungi antara satu 
dengan yang lain yang sedang mengajar. Saling mengunjungi kelas 
ini dapat dilakukan di sekolah sendiri atau, mengunjungi guru di 
sekolah yang lain. Guru yang berkunjung dapat belajar melalui 
penampilan teman yang diamatinya. Cara yang terakhir adalah 
menilai diri sendiri. Dalam hal ini guru menilai dirinya sendiri 
dengan harapan dapat membantu guru dalam memperbaiki 
kemampuannya. Salah satu tugas yang paling sulit bagi guru 
adalah melihat kemampuannya sendiri dalam menyajikan bahan 
pelajaran.  
3) Supervisi Klinis 
Supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskan pada perbaikan 
pengajaran dengan melalui siklus yang sistematis dari tahap 
perencanaan, pengamatan, dan analisis intelektual yang intensif 
terhadap penampilan mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk 
mengadakan modifikasi yang rasional.
35
 Supervisi klinis diberikan 
berupa bantuan berdasarkan permasalahan yang dihadapi guru. 
Supervisi klinis dilakukan melalui diskusi secara tatap muka antara 
guru dan kepala sekolah dalam suasana bebas dan terbuka. Ibarat 
seorang dokter yang akan mengobati pasiennya, mula-mula dicari 
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dulu sebab dan jenis penyakitnya melalui tanya jawab dengan 
pasien. Setelah diketahui penyakitnya, kemudian dokter 
memberikan obat atau saran bagaimana sebaiknya agar penyakit itu 
tidak semakin parah. Begitu juga pelaksanaan supervisi klinis ini. 
Setelah supervisor melakukan pengamatan secara langsung dengan 
guru yang bersangkutan, supervisor memberikan obatnya dengan 
mengadakan diskusi balikan, maksudnya diskusi yang dilakukan 
setelah guru selesai mengajar, kelemahan yang terdapat selama 
guru mengajar serta bagaimana usaha untuk memperbaikinya.
36
 
b. Teknik Kelompok 
Teknik kelompok menurut Sahertian adalah teknik – teknik yang 
digunakan atau dilaksanakan oleh supervisor dengan 
sejumlah guru dalam satu kelompok. Berarti permasalahan yang 
dialami oleh guru-guru yang ada dalam kelompok tersebut relatif 
sama. Penggunaan teknik dalam kondisi seperti itu lebih efisien 
dibandingkan menggunakan teknik individual.  
Teknik kelompok ini diringkas menjadi tiga teknik oleh Aguslani 
dalam pelaksanaan supervisi akademik, yaitu mengadakan pertemuan, 
mengadakan diskusi dan mengadakan pelatihan. Sedangkan dalam 
supervisi manajerial, teknik kelompok dapat dilakukan dengan cara 
kepanitiaan, kerja kelompok, lokakarya, wawancara kelompok, 
pertemuan ilmiah dan diskusi panel. Sehingga teknik kelompok dapat 
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dilakukan dengan cara pertemuan orientasi bagi guru baru, rapat guru, 
studi antar kelompok guru, diskusi, seminar, buletin supervisi, 
demonstrasi mengajar, perpustakaan jabatan dan penjelasan sekolah 




Untuk mempermudah pemahaman, peneliti menyimpulkan teknik 
supervisi dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Teknik Supervisi 
Teknik Individu Teknik Kelompok 
1. Kunjungan Kelas 
a. Kunjungan Kelas yang 
direncanakan 
b. Kunjungan Kelas tanpa 
persiapan 
2. Observasi Kelas 
a.  Percakapan pribadi 
b. Saling mengunjungi 
kelas 
c. Menilai diri sendiri 
3. Supervisi Klinis 
1. Pertemuan orientasi bagi guru 
baru 
2. Rapat guru 
3. Studi antar kelompok guru 
4. Diskusi 
5. Seminar 
6. Diskusi panel 
7. Buletin supervisi 
8. Demonstrasi mengajar 
9. Perpustakaan jabatan 
10. Field trip 
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5. Prinsip Supervisi  
Pelaksanaan supervisi kepala madrasah harus memperhatikan 
prinsip-prinsip tertentu agar supervisi dapat berjalan dengan baik. 
Sahertian mengemukakan bahwa prinsip supervisi ada empat, yaitu prinsip 
ilmiah, prinsip demokratis, prinsip kerja sama, dan prinsip konstruktif dan 
kreatif. Supervisi mempunyai prinsip ilmiah, maksudnya yaitu segala 
sesuatu yang terlaksana dalam program supervisi dilakukan berdasarkan 
data objektif dan sistematis. Sedangkan prinsip demokratis maksudnya 
adalah supervisi dilakukan dengan menjunjung tinggi harga diri dan 
martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan. Prinsip kerja sama 
maksudnya yaitu supervisi dilakukan dengan mengembangkan usaha, 
menstimulasi guru, dan memberi support guru. Prinsip yang terakhir yaitu 
pelaksanaan supervisi harus mampu menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan agar guru dapat termotivasi.
38
 
Ngalim Purwanto menambahkan beberapa poin mengenai prinsip 
supervisi, yaitu supervisi harus sederhana dan informal, supervisi tidak 
boleh cepat mengharapkan hasil dan tidak boleh lekas merasa kecewa, 
juga supervisi bersifat preventif, korektif dan kooperatif.
39
 Aguslani juga 
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a. Supervisi harus dilakukan secara berkesinambungan, mengingat bahwa 
supervisi bukanlah sebuah proses yang cukup dilakukan sekali 
melainkan harus secara terus menerus (Continous 
Improvement/sustainable). 
b. Program supervisi harus integral dengan program pendidikan dan 
mencakup keseluruhan aspek pengembangan. 
Jadi, prinsip supervisi menurut peneliti adalah : 
a. Supervisi dilaksanakan berdasarkan data objektif dan sistematis. 
b. Supervisi dilaksanakan berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab 
dan memperhitungkan kesanggupan, sikap dan prasangka guru dan 
pegawai. 
c. Supervisi dilakukan dengan tujuan mengambangkan usaha bersama-
sama secara professional, bukan atas dasar hubungan pribadi. 
d. Supervisi dilaksanakan dalam bentuk bimbingan dan pengawasan yang 
dapat mendorong guru untuk bekerja optimal. 
e. Program supervisi harus integral dengan program pendidikan dan 
mencakup keseluruhan aspek pengembangan. 
f. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan. 
6. Peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
Kepala madrasah adalah orang yang paling bertanggung jawab 
dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyelaraskan semua 
sumber daya (resources) madrasah yang dipimpinnya. Kepemimpinan 
kepala madrasah merupakan factor pendorong untuk mewujudkan visi, 



































misi, tujuan dan sasaran madrasah yang dipimpinnya menuju madrasah 
yang bermutu dan berkualitas. Bermutu dalam bidang pelayanan publik, di 
bidang pembelajaran, sarana prasarana, pengembangan SDM, baik di 
bidang prestasi akademik maupun non akademik. Jadi sebagai kepala 
madrasah merupakan tugas utama dan mulia karena di dalamnya ada tugas 
suci untuk menjadikan manusia yang bermutu/berkualitas, baik dari sisi 
fisik maupun non fisik, menciptakan madrasah yang bermutu, melahirkan 
generasi yang berkualitas, mencetak generasi yang mumpuni.  
Kepala madrasah mempunyai tugas yang sangat kompleks. Kepala 
madrasah dapat berperan sebagai administrator, supervisor, dan pemimpin 
pendidikan. Meskipun kelihatannya kepala madrasah selalu menjalankan 
tugasnya melalui orang lain, TU misalnya, namun tugas dan 
tanggungjawab kepala madrasah sangatlah besar. Kepala madrasah akan 
menjadi orang pertama yang memikul tanggungjawab untuk membawa 
anak didiknya ke pendidikan yang berkualitas.
41
 Tanggungjawab sebagai 
kepala madrasah bukan hanya sebagai atribut jabatan, namun kualitas 
kepemimpinan kepala madrasah dilihat dari kualitas peranan yang 
dilakukan di madrasah. 
Kepala madrasah merupakan center of leader yang mengatur dan 
mengelola aktivitas menjadi terarah, terfokus dan mengalami peningkatan 
yang signifikan. Oleh karena itu, kepala madrasah berperan penting dalam 
peningkatan kinerja guru untuk lebih semangat dan profesional dalam 
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mengajar dan mengembangkan diri sehingga tercipta guru yang berprestasi 
atau mempunyai kinerja yang baik. Ketercapaian tujuan pendidikan 
berhubungan dengan bagaimana kepala madrasah melakukan supervisi 
kepada para guru. Kepala madrasah melakukan supervisi harus 
memperhatikan kompetensi-kompetesi yang sesuai dengan Keputusan 
Menteri No. 12 Tahun 2007, antara lain kompetensi Kepribadian, 
kompetensi supervisis manajerial, kompetensi supervisi akademik, 
kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian pengembangan 
dan kompetensi sosial.
42
 Dimana supervisi tersebut dapat memicu 
pencapaian kinerja, disiplin dan kualitas kerjanya. Guru yang memiliki 
prestasi menunjukkan adanya kemampuan guru dalam penguasaan 
terhadap tugas tanggung jawabnya sebagai seorang tenaga pendidik. Guru 
yang menguasai pekerjaanya dengan baik akan memberikan dampak 
positif terhadap upaya pencapaian tujuan pendidikan karena guru 
memegang peranan penting dan terlibat langsung dengan peserta didik.  
Kepala madrasah sebagai supervisor, artinya kepala madrasah 
berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah dan pemberi 
contoh kepada para guru dan karyawan di madrasah.
43
 Sebagai seorang 
pembimbing dan pengawas, kepala madrasah haruslah memahami tugas 
dan tanggungjawab guru dan karyawan yang dipimpinnya agar mampu 
membekali mereka dengan pengetahuan dan pemahamannya tentang tugas 
dan fungsi guru dan karyawan. Kepala madrasah harus kreatif dan inovatif 
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dalam menunjang perkembangan madrasah. Salah satu ide kreatifnya yaitu 
merencanakan dan menyusun organisasi, memberikan pengarahan terbaik 
dan mengatur pembagian kerja staf-stafnya. Kepala madrasah yang 
berperan sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan 
menyusun dan melasanakan program supervisi yang disertai dengan tindak 




7. Indikator Supervisi Kepala Madrasah 
Salah satu peranan kepala madrasah adalah sebagai supervisor. 
Sebagai supervisor, kepala madrasah harus mempunyai tiga kompetensi 
yang sesuai dengan PERMENDIKNAS No. 13 Tahun 2007: 
a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 




Kegiatan supervisi madrasah adalah membantu dan melayani guru 
melalui penciptaan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kualitas 
pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta pemenuhan 
kebutuhan. Supervisi kepala madrasah ada 3 tahap, yaitu merencanakan 
supervisi yang meliputi (merumuskan tujuan supervisi, merumuskan 
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prosedur supervisi, menyusun format observasi), melaksanakan supervisi 
(berunding dan bekerjasama dengan guru, mengamati guru mengajar), dan 
menindaklanjuti supervisi (menyimpulkan hasil supervisi, 
mengkonfirmasikan supervisi untuk keperluan mengambil langkah tindak 
lanjut).  
 
B. Konsep Dasar Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja 
A. A. Anwar Prabu Mangkunegara mengatakan bahwa kinerja 
(kinerja) berasal dari kata Job Performance yaitu prestasi sesungguhnya 
yang dicapai oleh seseorang. Kinerja adalah hasil secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Aspek 
kualitas mengacu pada kesempurnaan dan kerapian pekerjaan yang sudah 
diselesaikan, sedangkan kuantitas mengacu pada beban kerja atau target 
kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.
 46
 
Sedangkan Prawirosentono mengungkapkan bahwa kinerja atau 
performance adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi. Dengan demikian, pengertian 
kinerja disini lebih menekankan sebagai hasil atau prestasi yang dicapai 
oleh seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan.
47
 Saondi menyatakan 
bahwa kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok 
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orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta 
kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan, 
serta kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu 
yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek, yaitu kejelasan tugas atau 
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya, kejelasan hasil yang 
diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi, dan kejelasan waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang 
diharapkan dapat terwujud. Hal ini ditegaskan bahwa kinerja diartikan 
sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, dan 
motivasi dalam menghasilkan suatu pekerjaan.
48
  
Bernadin dan Russel mengemukakan bahwa kinerja adalah catatan 
dari hasil yang diperoleh melalui fungsi pekerjaan tertentu selama tempo 
waktu tertentu.
49
 Sedangkan menurut Hasibuan, kinerja merupakan kata 
peralihan dari prestasi kerja yang didefinisikan sebagai hasil kerja secara 
kuantitas dan kualitas seseorang yang ditunjukkan dengan keseriusanya 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.
50
  
Dari beberapa pendapat tentang pengertian kinerja di atas, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa kinerja merupakan tingkat keberhasilan yang 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, serta adanya 
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peningkatan kualitas dan kuantitas hasil kerja dari waktu ke waktu dalam 
mencapai tujuan organisasi/lembaga.  
2. Tugas Pokok Guru 
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan 
peran atau tugasnya dalam periode tertentu, yang dihubungkan dengan 
ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat individu tersebut 
bekerja.
51
 Berkaitan erat dengan kinerja atau kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari, sehingga perlu ditekankan mengenai 
tugas-tugas pokok yang harus diembannya. Adapun tugas pokok 
Guru/Pendidik menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 39 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional sebagai berikut: 
a. Merencanakan Pembelajaran  
b. Melaksanakan Proses Pembelajaran 
c. Menilai Hasil Pembelajaran 
d. Melakukan Pembimbingan dan Pelatihan 
Selain tugas/kewajiban yang harus dilaksanakan seorang 
Guru/Pendidik di atas, seorang pendidik juga harus mempunyai 
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki dalam keprofesianya guna 
mencapai tujuan pendidikan yang maksimal. Menurut Undang-Undang 
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 28 s/d 
34, bahwa seorang Guru/Pendidik harus mempunyai kompetensi-
kompetensi diantaraanya: 
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a. Kompetensi pedagogik 
b. Kompetensi kepribadian 
c. Kompetensi professional 
d. Kompetensi sosial52 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Kekuatan sebuah organisasi berasal dari kekuatan sumber daya 
manusia yang dimilikinya. Sehingga baik buruknya kinerja organisasi akan 
ditentukan oleh seberapa besar kinerja yang dihasilkan oleh orang-orang 
didalamnya. Artinya, faktor terbesar yang harus diperhatikan organisasi 
atau lembaga madrasah adalah sejauh mana organisasi tersebut dapat 
meningkatkan kinerja individu dalam merangsang meningkatnya kinerja 
organisasi secara kumulatif.
53
 Perlu diketahui bahwa untuk meningkatkan 
kinerja individu dalam organisasi harus memahami terlebih dahulu fakto-
faktor yang mempengaruhi baik buruknya kinerja seseorang.  
Menurut Maurice yang dikutip oleh Meithaina, mengungkapkan 
bahwa kinerja atau kinerja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal (personal) dan faktor eksternal (environment). Dalam tabel di 
bawah ini, maurice menggambarkan apa saja yang menjadi penyebab 
kinerja seseorang dapat meningkat atau menurun: 
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Tabel 2.2 Analisis Maurice tentang Kinerja Individu 
Kinerja Baik  Kemauan Tinggi 
 Kerja keras 
 Pekerjaan mudah 
 Nasib baik 
 Bantuan dari rekan kerja 
 Pimpinan yang baik 
Kinerja buruk  Kemauan rendah  
 Upaya terbatas 
 Pekerjaan sulit 
 Nasib buruk 
 Rekan kerja yang tidak 
produktif 
 Pimpinan tidak simpatik 
Sumber: Meithaina Indrasari, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan Tinjauan Dari 
Dimensi Iklim Organisasi, Kreativitas Individu, dan Karakteristik Pekerjaan tahun 2017 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kinerja seseorang dapat 
mengalami peningkatan maupun penurunan bergantung dari faktor 
individu maupun faktor dari luar. Pendapat lain mengenai faktor kinerja 
adalah dari Gibson. Sebenarnya, pendapat Gibson tidak jauh berbeda 
dengan Analisis Maurice di atas, namun Gibson membagi lagi menjadi 
variabel individual, variabel organisasional dan variabel psikis. Variabel 
individual terdiri dari kemampuan dan keterampilan, latar belakang dan 
demografis. Sedangkan variabel organisasional terdiri dari Sumber daya, 
kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan. Variabel 
organisasional ini lebih mengarah kepada segala sesuatu yang diberikan 
oleh madrasah (ekstern). Sedangkan variabel psikologis terdiri dari 
persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi 
54
 
Sehingga Mangkunegara mengelompokkan lagi faktor yang 
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a. Faktor kemampuan 
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). 
Artinya, kebanyakan seorang pegawai atau karyawan yang memiliki 
IQ di atas rata- rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai 
untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaanya, maka 
ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena 
itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuannya (the right man on the right place, the right man on the 
right job). 
b. Faktor motivasi 
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi 
yang menggerakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan 
organisasi (tujuan kerja). Sikap mental merupakan kondisi yang 
mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai kinerja secara 
maksimal. Sikap mental seorang pegawai harus siap secara psikofisik 
(siap mental, fisik, tujuan dan situasi). Artinya, seorang pegawai harus 
mampu secara mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama, 
dan target kerja yang akan dicapai serta mampu memanfaatkan dan 
menciptakan situasi kerja. 
56
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil jalan 
tengah dengan cara menggabungkan semua faktor dan 
mengelompokkannya. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja ada 2, yaitu faktor yang muncul dari dalam  
(internal) dan dari luar (eksternal). Faktor internal misalnya kemampuan 
dan keterampilan, kepribadian, sikap, dan motivasi dari dalam. Sedangkan 
faktor eksternal misalnya desain pekerjaan, motivasi dari orang lain, upah 
yang diterima, rekan kerja yang baik dan lain-lain.  
4. Indikator Kinerja  
Indikator-indikator mengenai penilaian kinerja menurut A.A Anwar 
Prabu Mangkunegara sebagai berikut :
57
 
a. Kualitas kerja 
Kualitas kerja dilihat dari pemahaman tentang lingkup pekerjaan, 
uraian pekerjaan, tanggung jawab serta wewenang yang diemban. 
b. Kuantitas kerja 
Kuantitas kerja ditunjukkan melalui hasil dan kecepatan dalam 
melaksanakan pekerjaan  
c. Konsistensi pegawai 
Konsistensi dilihat dari usaha untuk selalu mengembangkan 
kemampuan dan aktualisasi diri, memahami dan mengikuti instruksi 
yang diberikan, mempunyai inisiatif, kejujuran, kecerdasan dan 
kehati-hatian dalam bekerja. 
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Kemampuan bekerjasama yang ditunjukan untuk meningkatkan 
kualitas. 
e. Sikap pegawai 
Perilaku terhadap organisasi atau atasan dan juga rekan sekerja. 




a. Kualitas, seberapa baik proses dan hasil dalam menjalankan aktivitas 
mendekati kesempurnaan, ditinjau dari kesesuaian dengan cara ideal 
menjalankan suatu kegiatan atau memenuhi tujuan yang dikehendaki 
suatu aktivitas. 
b. Kuantitas, jumlah yang dihasilkan, baik berupa jumlah unit, nilai 
rupiah, atau jumlah pekerjaan yang telah diselesaikan. 
c. Ketepatan waktu, seberapa seberapa baik hasil yang dikerjakan dalam 
jatah waktu paling awal yang dikehendaki. 
d. Efektivitas biaya, memaksimalkan sumber daya organisasi untuk 
memperoleh keuntungan tertinggi. 
e. Kebutuhan untuk supervisi, seberapa jauh karyawan dapat 
melaksanakan fungsi kerja tanpa meminta bantuan pengawasan dari 
orang lain. 
f. Dampak interpersonal, seberapa jauh karyawan meningkatkan harga 
diri dan kerjasama antar sesama karyawan dan bawahan. 
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Dalam menentukan indikator dari kinerja, peneliti juga 
menggabungkan dari kedua teori di atas. Sehingga peneliti menyimpulkan 
bahwa indikator kinerja ada lima, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, 
konsistensi pegawai, kerjasama dan kebutuhan supervisi.  
 
C. Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru 
Supervisi adalah sebuah aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai dalam melakukan pekerjaan dengan 
efektif.
59
 Pemberian layanan guru yang berupa bimbingan dilakukan secara 
terus menerus untuk mencapai pendidikan yang bermutu. Faktor pengawasan 
dapat mendukung guru atau karyawan memiliki kinerja yang lebih baik. 
Keberadaan pengawasan atau supervisi di madrasah disinyalir menjadi 
pengendali guru agar dapat bekerja sesuai dengan aturan yang ditetapkan 
madrasah. Dengan kata lain pengawasan atau supervisi merupakan salah satu 
fungsi manajemen yang harus ada dan tidak dapat dipisahkan dari fungsi 
manajemen lainnya sebagai unsur pembentuk guru yang berprestasi untuk 
mencapai tujuan organisasi madrasah. Kinerja merupakan gabungan dari tiga 
faktor yaitu (a) minat dalam bekerja, (b) penerimaan delegasi tugas, dan (c) 
peran dan tingkat motivasi seorang pegawai. Kinerja dapat dipengaruhi oleh 
faktor internal, yaitu faktor yang muncul dari dalam diri seseorang misalnya 
kemauan bekerja, maupun faktor eksternal, yaitu faktor yang muncul dari luar 
misalnya situasi kerja.  
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Adanya supervisi kepala madrasah dengan beberapa indikator yang 
menjadi titik tolak pemberian pengarahan dan pembinaan guru oleh kepala 
madrasah diduga dapat mempengaruhi dan mengoptimalkan kinerja guru. 
Dengan adanya supervisi maka kepala madrasah menunjukkan perhatiannya 
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh guru atau karyawan apakah sudah 
baik atau belum sehingga guru atau karyawan akan bekerja lebih optimal.
60
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Farhatunni‟mah Septiani pada tahun 
2018 menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara supervisi 
kepala madrasah dengan kinerja guru dengan koefision pearson correlation 
sebesar 0,727 yang menunjukkan pengaruh tersebut tinggi.
61
 Selain itu, 
penelitian Happy Purwaningsih juga menemukan bahwa supervisi kepala 
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dengan nilai R square 0,847.
62
 
Meskipun juga ada penelitian yang menyatakan bahwa supervisi kepala 
madrasah berpengaruh terhadap kinerja guru secara lemah, seperti halnya 
penelitian yang dilakukan oleh Novi Mariyani dengan nilai R square 0,093, 
yang artinya supervisi kepala madrasah hanya berpengaruh sebesar 9,3% saja 
terhadap kinerja guru.
63
 Hal tersebut menjadi landasan bahwa kinerja guru 
bukan hanya dipengaruhi oleh adanya supervisi dari kepala madrasah 
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melainkan ada faktor lain, misalnya motivasi kerja, disiplin kerja atau 
lainnya.  
Supervisi bukan hanya mementingkan pengawasan terhadap pelaksanaan 
tugas para guru, namun juga berusaha bersama-sama untuk memperbaikinya. 
Dalam kegiatan supervisi terdapat pelayanan untuk membantu dan membina 
guru yang menyebabkan meningkatnya kinerja guru. Berdasarkan uraian 
tersebut, diduga bahwa supervisi kepala madrasah berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja guru di MTs NU Trate Gresik.  
Sehingga alur pemikiran pada penelitian ini secara singkat seperti yang 






Supervisi Kepala Madrasah 
(X) 
Indikatornya: 
1. Merencanakan supervisi 
2. Melaksanakan supervisi 
3. Menindaklanjuti supervisi 
Kinerja Guru (Y) 
Indikatornya: 
1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas kerja 
3. Konsistensi pegawai 
4. Kerjasama 
5. Kebutuhan supervisi 
H1 




































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian memiliki jenis yang beragam jika dilihat dari berbagai sudut 
pandang, baik dari sisi tujuan, kegunaan, metode dan data yang didapatkan. 
Sebagai peneliti diharuskan menentukan jenis penelitian untuk mengetahui 
posisi penelitian yang akan dilakukan sehingga arah, jenis data dan metode 
penelitian lebih terarah. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang difokuskan pada kajian objektif untuk 
dikaji secara kuantitatif. Maksudnya adalah, jenis datanya dikuantifikasikan 
dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan statistik untuk membuktikan 
ada tidaknya pengaruh supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru.
64
 
Demikian juga pada tahap kesimpulan, penelitian kuantitatif lebih baik 
disertai grafik, tabel atau tampilan lainnya untuk mendukung data statistik 
yang diolah. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel secara random untuk mengumpulkan data menggunakan instrumen 
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penelitian yang kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.
65
 Metode penelitian kuantitatif sendiri dibagi 
menjadi 2, yaitu penelitian eksperimental dan noneksperimental. Penelitian 
eksperimental adalah penelitian untuk menguji sebab akibat antarvariabel 
melalui langkah manipulasi, pengendalian dan pengamatan, sedangkan 
penelitian noneksperimental terdiri dari penelitian deskriptif kuantitatif, 
komparatif, korelasional, survei dan ekpos fakto. Berdasarkan metode dan 
tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif noneksperimental 
yang tergolong dalam jenis penelitian korelasional.  
Penelitian korelasional adalah penelitian untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih dengan mengukur signifikansi dengan 
menggunakan statistik. Jenis penelitian tersebut dapat berupa hubungan 
simetris, kausal atau hubungan timbal balik. Penelitian tentang pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y dapat dikategorikan penelitian korelasi 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini bertempat di MTs NU yang berada di kecamatan Gresik 
Kabupaten Gresik, yaitu MTs NU Trate Gresik. Madrasah ini beralamat 
di MTs NU, Jl. KH. Abdul Karim No.60, Karangpoh, Trate, Kec. Gresik, 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur.  
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2. Waktu penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada tanggal 18 sampai 20 Juni 
2019 untuk penyebaran angket. 
 
C. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Variabel penelitian 
Variabel dalam penelitian adalah sesuatu yang selalu berubah-ubah. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
67
 Yang 
termasuk variabel misalnya, umur, pendidikan status perkawinan dll.  
Jenis variabel penelitian cukup beragam, ada variabel bebas 
(independent) dan ada variabel terikat (dependent). Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat 
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas.
 68
 Variabel bebas diberi simbol X sedangkan 
variabel terikat diberi simbol Y. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
Supervisi Kepala Madrasah, sedangkan variabel terikatnya adalah 
Kinerja Guru.  
 
                                                             
67
 Sugiyono 61 
68
 Ibid 61 








































2. Definisi operasional  
a. Supervisi  
Supervisi adalah sebuah usaha layanan untuk guru berupa bimbingan 
secara terus menerus untuk mencapai pendidikan yang bermutu. 
Supervisi juga dapat diartikan sebagai kegiatan mengembangkan 
situasi pembelajaran ke arah yang lebih baik, dengan jalan 
memberikan bimbingan dan pengarahan pada guru-guru dan petugas 
lainnya untuk meningkatkan kualitas kerja mereka di bidang 
pengajaran dan segala aspeknya. Supervisi bukan hanya 
mementingkan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas para guru, 
namun juga berusaha bersama-sama untuk memperbaikinya. Dalam 
kegiatan supervisi terdapat pelayanan untuk membantu dan membina 
guru yang menyebabkan meningkatnya kinerja guru. 
b. Kepala Madrasah 
Kepala madrasah adalah seseorang yang bertanggungjawab atas 
penyeleggaraan kegiatan pendidikan, administrasi madrasah, 
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, serta pendayagunaan dan 









































c. Kinerja  
Kinerja adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya, serta adanya peningkatan kualitas 
dan kuantitas hasil kerja dari waktu ke waktu dalam mencapai tujuan 
organisasi/lembaga.  
d. Guru 
Dalam Undang-Undang No.2 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 2 
menjelaskan tentang Guru merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 




D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan pertanyaan logis yang menjadi dasar untuk menarik 
suatu kesimpulan sementara atau berfikir deduksi mengenai hubungan antar 
variabel yang diteliti. 
70
 Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan 
masalah penelitian yang sudah dinyatakan alam bentuk kalimat pertanyaan. 
Hipotesis dinamakan jawaban sementara karena jawaban yang diberikan baru 
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didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris 
melalui data yang dikumpulkan dari lapangan. 
71
  
Hipotesis hanya ada dalam penelitian kuantitatif seperti penelitian 
tentang Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs 
NU Trate Gresik ini. Hipotesis dalam permasalahan tersebut adalah : 
Ho = artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala 
madrasah dengan kinerja guru di MTs NU Trate Gresik. 
Hi = artinya ada pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala madrasah 
dengan kinerja guru di MTs NU Trate Gresik. 
Berdasarkan hipotesis di atas, peneliti mengambil jawaban sementara 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala madrasah dengan 
kinerja guru di MTs NU Trate Gresik yang artinya peneliti setuju dengan 
pernyataan Hi. Adapun untuk membuktikannya, peneliti akan mengambil data 
penelitian di lembaga yang bersangkutan sehingga memperoleh hasil 
penelitian yang sesungguhnya.  
 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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 Adapun populasi yang dimiliki oleh MTs NU Trate 
Gresik ini adalah semua guru yang berstatus aktif yang berjumlah 30 
orang. Populasi yang juga dimiliki lembaga tersebut adalah motivasi 
kerja, disiplin kerja bahkan kinerja yang dimiliki oleh para guru tersebut. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian obyek yang diteliti dan dianggap mampu 
mewakili seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan teknik 
tertentu. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Adanya sampel dikarenakan apabila populasi 
dalam jumlah besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
populasi  tersebut. Oleh karena itu, penentuan jumlah sampel harus 
menggunakan teknik yang tepat agar sampel yang ditentukan bersifat 
representatif.
 73
 Untuk penelitian ini, yang menjadi sampel penelitian 
adalah para guru yang aktif mengajar di madrasah tersebut. 
3. Teknik sampling 
Teknik Sampling adalah teknik untuk menentukan jumlah sampel 
dalam penelitian. Pada dasarnya, teknik sampling dibagi menjadi dua 
yaitu Probability Sampling (pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur untuk dijadikan sampel) dan Non 
Probability Sampling (pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur untuk dijadikan sampel). 
Probability Sampling meliputi simple random sampling, proportionate 
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stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling 
dan cluster sampling. Non Probability Sampling meliputi Sampling 
sistematis, sampling kuota, sampling incidental, purposive sampling, 
snowball sampling dan sampling jenuh. 
Penelitian ini menggunakan teknik disproportionate stratified 
random sampling. Dengan jumlah populasi sebanyak 30 maka sampel 
yang diambil adalah seluruh populasi yang ada. Berdasarkan pendapat 
dari buku Suharsimi Arikunto, yaitu “Apabila subyeknya kurang dari 100 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penellitian 
poplasi, tetapi jika jumlah subyeknya lebih besar, dapat diambil 10-15% 
atau 20-25% atau lebih”.74 Jadi dalam penelitian ini adalah 
menggunakan penelitian populasi, mengingat bahwa jumlah populasi 
hanya 30<100. 
 
F. Jenis dan Sumber Data 
Data penelitian merupakan informasi tentang suatu kenyataan atau 
fenomena empiris yang berupa angka atau pernyataan. Berdasarkan jenisnya, 
data terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah profil MTs NU Trate, keadaan siswa, 
Guru dan Karyawan, jadwal supervisi dan prestasi-prestasi madrasah. 
Sedangkan data kuantitatif yang dibutuhkan misalnya jumlah guru dan 
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karyawan, jumlah siswa, dan jawaban dari responden mengenai supervisi dan 
kinerja. 
Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang terkait langsung 
dengan masalah penelitian dan dijadikan bahan analisis serta penarikan 
simpulan dalam penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang terkait 
tidak langsung dengan masalah penelitian dan tidak dijadikan acuan utama 
dalam analisis dan penarikan simpulan.
75
 Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari angket atau kuisioner, sementara data sekunder diperoleh dari 
dokumentasi yang berfungsi sebagai pendukung data angket. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain 
dengan interview, dokumentasi, observasi, angket dan test. Mengacu dengan 
permasalahan pada penelitian ini maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket dan dokumentasi.  
1. Metode angket  
Teknik pengumpulan data melalui angket merupakan teknik utama 
dalam penelitian kuantitatif.
76
 Angket (kuesioner) adalah seperangkat 
pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk dijawab. Angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu 
variabel yang akan diukur dan hasil yang diharapkan dari responden. 
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Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup maupun terbuka. 
Pembuatan pertanyaan/pernyataan dalam angket harus memperhatikan 
beberapa prinsip dibawah ini:
77
 
a. Pertanyaan harus disusun dengan skala pengukuran yang tepat dan 
jumlah itemnya mencukupi untuk mengukur variabel yang diteliti. 
b. Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan bahasa responden. 
c. Menggunakan tipe pertanyaan tertutup atau terbuka dan 
memperhatikan penggunaan kalimat positif dan negatif. 
d. Pertanyaan tidak mendua 
e. Tidak menanyakan yang sudah lupa 
f. Pertanyaan tidak menggiring 
g. Pertanyaan tidak terlalu panjang sehingga responden tidak kesulitan 
dalam memahami pertanyaan. 
h. Memperhatikan urutan pertanyaan, sebaiknya dimulai dari yang 
umum menuju yang spesifik. 
i. Instrumen harus dapat digunakan untuk mendapatkan data yang 
valid dan reliabel tentang variabel yang diukur. 
j. Penampilan angket yang baik dan menarik 
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau 




Angket memiliki bentuk yang beragam, yaitu: 
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a. Kuesioner tertutup 
b. Kuesioner terbuka 
c. Gabungan antara kuesioner tertutup dan terbuka 
d. Kuesioner semi terbuka 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner tertutup 
yaitu peneliti sudah menyediakan sejumlah pertanyaan dengan disertai 
alternatif  jawaban dan responden tinggal memilih. Peneliti memberikan 
angket kepada kepala madrasah dan guru yang ada di MTs NU Trate 
Gresik untuk mendapatkan data mengenai supervisi kepala madrasah 
dan kinerja guru di MTs NU Trate Gresik. 
Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk mengukur 
variabel dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka 
setiap instrumen membutuhkan skala pengukuran. Untuk penelitian kali 
ini, skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti adalah skala Likert.  
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, variabel yang 
diukur, dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian, indikator 
variabel digunakan untuk menyusun item-item pertanyaan atau 
pernyataan yang berkaitan dengan variabel yang akan diukur.
79
  
Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan dalam instrumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi jawaban dari yang positif 
hingga negatif yang berupa kata-kata, SS (sangat setuju), S (setuju), R 
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(ragu-ragu), TS (Tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Namun, 
skala Likert saat ini sudah meniadakan alternatif jawaban R (ragu-ragu) 
karena mempunyai arti ganda dan menimbulkan kecenderungan jawaban 
ke tengah (central tendency effect) bagi mereka yang belum bisa 
memutuskan jawaban netral. Dengan ditiadakannya alternatif jawaban 
R, maka kecenderungan responden untuk menjawab setuju atau tidak 
setuju akan semakin terlihat. Oleh karena itu, peneliti juga menggunakan 
skala pengukuran sebagai berikut: 
SS (sangat setuju) dengan nilai:  4 
S (setuju) dengan nilai:   3 
TS (tidak setuju) dengan nilai:  2 
STS (sangat tidak setuju) dengan nilai: 1 
2. Metode dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 
buku, majalah, dan lain-lain. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh 
data langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan 
data yang relevan.
80
 Dalam penggunaan metode ini peneliti dianjurkan 
menggunakan check list untuk mencari variabel yang telah ditentukan.
81
 
Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengetahui data–data 
tentang supervisi (mulai dari perencanaan supervisi hingga tindak lanjut 
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supervisi, laporan kegiatan supervisi, jadwal supervisi), data tentang kinerja 
guru, prestasi madrasah dan data lain yang berkaitan dengan variabel 
penelitian yang berlangsung di MTs NU Trate Gresik.  
 
H. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya, meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap suatu 
fenomena sosial maupun alam. Melakukan pengukuran berarti harus ada alat 
ukur di dalamnya. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen 
penelitian. Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
82 
Menurut Arikunto, instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan 
oleh pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data.
83
  
Dengan demikian, instrumen penelitian adalah sebuah alat untuk 
mengumpulkan data yang berfungsi untuk mengukur nilai dari variabel-
variabel yang diteliti. Oleh karena itu, jumlah instrumen harus disesuaikan 
dengan jumlah variabel yang diteliti. Agar sebuah instrumen dapat 
menghasilkan data yang akurat, instrumen harus mempunyai skala 
pengukuran. Skala pengukuran diturunkan dari indkator-indikator setiap 
variabel berdasarkan teori yang ada. Dalam penelitian ini, instrumen 
penelitian terdiri atas instrumen mengenai supervisi kepala madrasah dan 
kinerja guru.  
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1. Supervisi Kepala Madrasah 
Supervisi kepala madrasah adalah sebuah usaha layanan untuk guru 
dari kepala madrasah berupa bimbingan secara terus menerus untuk 
mencapai pendidikan yang bermutu. Untuk mengukur supervisi kepala 
madrasah, peneliti menggunakan skala Likert dengan empat alternatif 
jawaban yang digunakan, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Rentang skor pada skala ini adalah 1-4. Sistem 
penilaiannya adalah 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak 
setuju, 1 untuk sangat tidak setuju. Berikut ini tabel blueprint skala 
pengukuran untuk mengukur Supervisi Kepala Madrasah. 
Tabel 3.1 Blueprint Skala Pengukuran Supervisi Kepala Madrasah 










- Menentukan tujuan 
- Menentukan sasaran 
- Mengorganisasikan 
kegiatan 




























































Menindaklanjuti - Melakukan evaluasi - 26,27 2 



































supervisi - Melakukan analisis 
hasil 
- Menyusun laporan 
hasil supervisi 












Jumlah Soal 34 soal 
Angket yang digunakan dalam penelitian kali ini merupakan 
pengembangan dari blueprint diatas yang menjadi indikator pelaksanaan 
Supervisi Kepala Mdrasah sehingga tersusun pernyataan-pernyataan 
untuk mengukur variabel tersebut. 
2. Kinerja Guru 
Kinerja adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya, serta adanya peningkatan kualitas dan 
kuantitas hasil kerja dari waktu ke waktu dalam mencapai tujuan 
organisasi/lembaga. Untuk mengukur kinerja guru, peneliti menggunakan 
skala Likert dengan empat alternatif jawaban yang digunakan, yaitu 
sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Rentang skor 
pada skala ini adalah 1-4. Sistem penilaiannya adalah 4 untuk sangat 
setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju, 1 untuk sangat tidak setuju. 








































Tabel 3.2 Blueprint Kinerja Guru 







Kualitas kerja - Memahami ruang 
lingkup pekerjaan 
sebagai guru 




seluruh sumber daya 
dalam melakukan 



























- Memahami instruksi 
yang diberikan 
- Mempunyai inisiatif 
dalam bekerja 
- Terbuka  
- Cerdas dalam bekerja 





















Kerjasama - Berkoordinasi dengan 
teman sejawat 
- 26,27 2 
Kebutuhan 
supervisi 




- Melakukan fungsi 
kerja tanpa bantuan 











Jumlah Soal 29 soal 
Sama halnya dengan angket untuk variabel Supervisi Kepala 
Madrasah, angket untuk variabel Kinerja juga dikembangkan dari 
indikator yang ada pada blueprint menjadi sebuah pernyataan.  
 
 



































3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian disebarkan kepada responden untuk 
diisi, langkah yang harus dilakukan adalah uji validitas dan reliabilitas 
intrumen. Sebuah data dinyatakan valid apabila terdapat kesamaan antara 
data yang terkumpul dengan data yang terdapat pada objek yang diteliti. 
Sedangkan data yang dianggap reliabel adalah apabila terdapat kesamaan  
data dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Sedangkan instrumen yang reliabel apabila digunakan untuk mengukur 
beberapa kali akan menghasilkan data yang sama.
84
 Sehingga sangat 
perlu sebuah alat pengumpul data intrumen dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas terlebih dahulu. Uji Validitas adalah suatu uji yang digunakan 
untuk menunjukkan tingkat keshahihan instrumen.
85
 Pengujian validitas 
dapat dilakukan dengan rumus : 
rxy = 
             
                         
 
Keterangan: 
rxy  : angka indeks korelasi “product moment” (nilai r hitung) 
N :
 
Number of Cases 
∑X : Jumlah seluruh skor X 
∑Y : Jumlah seluruh skor Y 
∑XY : Jumlah hasil perkalian X dan Y 
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel. Sedangkan 
untuk uji reliabilitas dapat dilakukan dengan rumus:  
ri : [
 
     
]    
    
   
 
Keterangan:  
ri  : nilai reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan/pernyataan 
∑ab2 : jumlah varians butir 
∑at2 : varians total
86
 
Pengujian reliabilitas juga dapat dilakukan dengan uji Cornbach‟s Alpha 
menggunakan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai 
Cornbach‟s Alpha > 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel dan dapat 




I. Teknik Analisis Data 
Sebelum data dianalisis, data harus terlebih dahulu diolah karena data 
yang diperoleh melalui instrumen yang disebar, tidak langsung berupa angka. 
Pengolahan data dilakukan melalui tahapan di bawah ini: 
1. Pengeditan Data  
Peneliti melakukan proses karifikasi, keterbacaan, konsistensi dan 
kelengkapan data yang sudah terkumpul. 
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2. Pengembangan variabel 
Peneliti melihat apakah seluruh variabel yang dibutuhkan sudah termasuk 
dalam data, jika belum maka data yang diperoleh belum lengkap 
sehingga harus dikembangkan. 
3. Pengkodean data 
Maksudnya, data yang diperoleh dari angket tidak langsung berupa 
angka. Oleh karena itu, pada tahap ini dimaksudkan untuk 
menterjemahkan data ke dalam bentuk angka. Misalkan, laki-laki dengan 
kode 1, perempuan dengan kode 2 dan lainnya. 
4. Pengecekan kesalahan 
Peneliti melakukan pengecekan kesalahan sebelum memasukkan data ke 
komputer. 
5. Membuat struktur data 
Seluruh data yang akan dianalisis harus mempunyai struktur data terlebih 
dahulu sebelum dipindahkan ke komputer.  
6. Pengecekan preanalisis komputer 
7. Tabulasi 




Setelah melalui tahap pengolahan data di atas, data baru bisa dianalisis 
guna untuk menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
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Mengacu pada jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi, maka analisis 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
89
 Kegunaan 
utama dari statistik deskriptif adalah untuk menggambarkan jawaban 




Statistik deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
yang pertama dan kedua. Data yang diperoleh berskala rasio, artinya data 
mempunyai rentangan nilai yang sudah diketahui dan mempunyai nilai 0 




Rumus uji-t satu variabel adalah sebagai berikut: 
t = 






t  = Nilai t hitung 
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x  = Rata-rata 
µ = Nilai yang dihipotesiskan 
S = Standar Deviasi 
N = Jumlah Sampel
92
 
Setelah diperoleh nilai t hitung, maka langkah selanjutnya adalah 
menentukan hipotesis yang diterima atau ditolak. Dasar pengambilan 
keputusan pengujian ini adalah : 
a. Apabila nilai thitung < ttabel Ho diterima dan Hi ditolak 
b. Apabila nilai thitung > ttabel Hi diterima dan Ho ditolak 
Untuk mengetahui seberapa tinggi nilai variabel X maupun variabel Y, 




 x 100% 
Keterangan: 
KD = Nilai Koefisien Determinasi 
Untuk menafsirkan hasil perhitungan tersebut ke dalam bentuk kualitatif, 
peneliti menggunakan skala sebagai berikut: 
a. 76 % - 100% = tergolong baik 
b. 56 % - 75 %  = tergolong cukup 
c. 26% - 50 % = tergolong kurang 
d. ≥ 25 %  = tergolong sangat kurang93 
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2. Teknik Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana 
perubahan niai variabel terikat bila nilai variabel bebas dinaikkan atau 
diturunkan nilainya.
94
 Teknik ini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang ketiga yaitu menganalisis pengaruh supervisi kepala 
madrasah terhadap kinerja guru. Regresi linier sederhana adalah 
hubungan secara linier antara variabel X dengan variabel Y. Sebelum 
melakukan analisis regresi linier sederhana, harus memperhatikan 
beberapa syarat, diantaranya: 
a. Data variabel X dan Y berskala interval atau rasio 
b. Data diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal (dapat 
diketahui melalui Uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS versi 25 
dengan taraf signifikansi 25%) 
c. Pola hubungan antara variabel X dan Y adalah linier (dapat diketahui 
melalui Uji Linieritas pada SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 
5%) 




Rumus regresi linier adalah sebagai berikut: 
Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
Ŷ  : subyek dalam variabel terikat yang diprediksikan 
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a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b :angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan atau penurunan variabel terikat yang didasarkan pada 
perubahan variabel bebas 
X : subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu
96
 
Pengujian hipotesis dilakukan memperhatikan nilai signifikansi 
(Sig.) pada taraf signifikansi 5%. Dasar pengambilan keputusannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Apabila signifikansi level (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan Hi 
ditolak. 
b. Apabila signifikansi level (Sig.) < 0,05 maka Hi diterima dan Ho 
ditolak. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel X dan 




 x 100% 
Keterangan: 
KD = Nilai Koefisien Determinasi 
R = Nilai Koefisien Korelasi
97
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PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama‟ Trate Gresik 
MTs NU Trate Gresik merupakan sebuah lembaga yang berada di bawah 
naungan yayasan Perguruan Pendidikan NU Trate yang sudah berdiri 
ssjak tahun 1988. MTs NU Trate Gresik beralamat di Jl. KH. Abdul 
Karim No. 60 Trate Gresik Jawa Timur. MTs NU Trate Gresik sudah 
mempunyai status Terakreditasi “A”. Saat ini, madrasah berada di bawah 
kepemimpinan ibu Nduk Muslikhah, S.Pd.I. Jumlah guru dan karyawan 
per-tahun ajaran 2018-2019 adalah 39 orang. Sedangkan siswanya 
berjumlah 539 siswa yang terdiri dari 304 laki-laki dan 235 perempuan. 
MTs NU Trate ini mempunyai Visi “Mewujudkan Peserta Didik MTs NU 
Trate Gresik yang Unggul di Bidang IMTAQ Dan IPTEK” dan Misi 
“Meningkatkan pembinaan agama dalam bidang keimanan, ketaqwaan, 
ubudiyah serta akhlakul karimah yang berwawasan Ahlussunnah wal 
jama‟ah dan Meningkatkan pembinaan ilmu pengetahuan & teknologi”.98 
Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi kepala madrasah, MTs NU 
Trate Gresik ini melaksanakan supervisi kepala madrasah secara formal 
melalui teknik kunjungan kelas terjadwal sebanyak satu kali tiap 
semester. Namun, untuk pelaksanaan supervisi yang tidak terjadwal, 
dilaksanakan setiap hari melalui konsultasi dengan kepala madrasah. 
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Untuk pelaksanaan supervisi yang terjadwal dapat dilihat dari lampiran 3 
(jadwal supervisi dan konsultasi guru dengan kepala madrasah). MTs NU 
Trate Gresik juga sudah banyak meraih juara dalam berbagai lomba. 
Prestasi-prestasi tersebut dapat dilihat pada lampiran 2 (prestasi-prestasi 
madrasah, guru maupun siswa dalam berbagai tingkatan lomba) 
2. Profil Responden Penelitian 
Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang terdiri 
dari kepala madrasah dan guru yang berstatus aktif mengajar di MTs NU 
Trate Gresik. Masing-masing responden mempunyai karakteristik yang 
berbeda-beda. Pada penelitian kali ini, peneliti mengelompokkan 
karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, 
Masa Kerja dan Jabatan.  
a. Profil responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden dikelompokkan ke dalam 2 jenis kelamin, yaitu Laki-
Laki dan Perempuan. Pengelompokkan responden berdasarkan jenis 
kelamin akan peneliti sajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 Responden berdasarkan Jenis Kelamin 





Laki-Laki 11 36,7 % 36,7 % 36,7 % 
Perempuan 19 63,3 % 633,3 % 100 % 
TOTAL 30 100 % 100 %  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang 
berjumlah 30, terdiri dari 11 orang berjenis kelamin laki-laki dengan 
prosentase 36,7 % dan 19 orang berjenis kelamin perempuan dengan 



































prosentase 63,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 
responden pada penelitian ini lebih banyak perempuan.  
b. Profil responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Peneliti mengelompokkan pendidikan terakhir dalam 5 kelompok, 
yaitu SLTA sederajat, Diploma, S1, S2 dan S3. Dari ke-30 
responden yang telah mengisi angket, peneliti mendapat hasil 
pengelompokkan responden berdasarkan pendidikan terakhir sebagai 
berikut: 








Strata 1 (S1) 23 76,7 % 76,7 % 76,7 % 
Strata 2 (S2) 7 23,3 % 23,3 % 100 % 
TOTAL 30 100 % 100 %  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden hanya terdiri dari 
dua kelompok, yaitu responden yang mempunyai pendidikan 
terakhir S1 dan S2. Responden yang berpendidikan S1 sebanyak 23 
orang dengan prosentase 76,7 %, sedangkan responden yang 
berpendidikan S2 sebanyak 7 orang dengan prosentase 23,3 %.  
c. Profil responden berdasarkan Masa Kerja 
Peneliti juga mengelompokkan responden berdasarkan masa 
kerjanya. Peneliti mengelompokkan menjadi 5, mulai dari 1-5 tahun, 
6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun hingga ≥ 21 tahun. Jumlah 
responden tiap masa kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
 



































Tabel 4.3 Responden berdasarkan Masa Kerja 





1-5 tahun 8 26,7 % 26,7 % 26,7 % 
6-10 tahun 3 10 % 10 % 36,7 % 
11-15 tahun 10 33,3 % 33,3 % 70 % 
16-20 tahun 3 10 % 10 % 80 % 
≥ 21 tahun 6 20 % 20 % 100 % 
TOTAL 30 100 % 100 %  
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang memiliki masa 
kerja 1-5 tahun berjumlah 8 orang dengan prosentase 26,7 %, 
responden yang memiliki masa kerja 6-10 tahun berjumlah 3 orang 
dengan prosentase 10 %, responden yang memiliki masa kerja 11-15 
tahun berjumlah 10 orang dengan prosentase 33,3 %, responden 
yang memiliki masa kerja 16-20 tahun berjumlah 3 orang dengan 
prosentase 10 %, dan responden yang memiliki masa kerja lebih dari 
21 tahun berjumlah 6 orang dengan prosentase 20 %. 
 
B. Penyajian Data 
1. Supervisi Kepala Madrasah di MTs NU Trate Gresik 
Supervisi kepala madrasah adalah sebuah usaha layanan yang 
diberikan kepala madrasah untuk guru. Supervisi dapat berupa dorongan, 
bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan 
guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan–
pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat 
pelajaran dan metode–metode mengajar yang lebih baik, cara-cara 







































Untuk mengukur supervisi kepala madrasah di MTs NU Trate Gresik 
dalam mendukung tercapainya pendidikan yang bermutu, peneliti 
menyebarkan angket kepada 30 responden yang terdiri dari kepala 
madrasah dan guru yang mendapatkan layanan supervisi. Angket tersebut 
berisi pernyataan mengenai supervisi kepala madrasah dengan jumlah 34 
butir pernyataan. Peneliti juga menyediakan alternatif jawaban yang 
mempunyai bobot nilai masing-masing sesuai skala pengukuran yang 
digunakan.  
Instrumen penelitian atau angket harus diukur validitas dan 
reliabilitas terlebih dahulu untuk memastikan bahwa angket tersebut valid 
dan reliabel digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian. 
Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila nilai Rhitung > nilai Rtabel. 
Adapun nilai Rtabel dengan df (derajat kebebasan) = N-2 = 30-2 = 28 pada 
taraf signifikansi 5% adalah 0,306. 
Peneliti mengukur validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan 
bantuan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 5 %. Adapun hasil 




                                                             
99
 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 76 



































Tabel 4.4 Uji Validitas Instrumen Supervisi Kepala  Madrasah 
No. Item Rtabel Rhitung Ket No. Item Rtabel Rhitung Ket 
X1 0,306 0,476 VALID X18 0,306 0,710 VALID 
X2 0,306 0,375 VALID X19 0,306 0,846 VALID 
X3 0,306 0,318 VALID X20 0,306 0,318 VALID 
X4 0,306 0,375 VALID X21 0,306 0,923 VALID 
X5 0,306 0,388 VALID X22 0,306 0,567 VALID 
X6 0,306 0,447 VALID X23 0,306 0,532 VALID 
X7 0,306 0,365 VALID X24 0,306 0,524 VALID 
X8 0,306 0,365 VALID X25 0,306 0,532 VALID 
X9 0,306 0,318 VALID X26 0,306 0,431 VALID 
X10 0,306 0,372 VALID X27 0,306 0,567 VALID 
X11 0,306 0,388 VALID X28 0,306 0,659 VALID 
X12 0,306 0,697 VALID X29 0,306 0,627 VALID 
X13 0,306 0,489 VALID X30 0,306 0,355 VALID 
X14 0,306 0,923 VALID X31 0,306 0,703 VALID 
X15 0,306 0,476 VALID X32 0,306 0,616 VALID 
X16 0,306 0,816 VALID X33 0,306 0,747 VALID 
X17 0,306 0,858 VALID X34 0,306 0,567 VALID 
Berdasarkan tabel perhitungan validitas di atas, menunjukkan bahwa Nilai 
Rhitung > Rtabel. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 34 pernyataan 
dalam angket Supervisi Kepala Madrasah adalah Valid. Sedangkan hasil 
uji reliabilitas instrumen melalui perhitungan SPSS versi 25 dengan taraf 
signifikansi 5% adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Uji Reliabilitas Instumen Supervisi Kepala Madrasah 
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 
Supervisi Kepala Madrasah (X) 0,954 Reliabel 
Sebuah instrumen dikatakan reliabel apabila dalam perhitungan diperoleh 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Berdasarkan tabel perhitungan SPSS 
tersebut, diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,954. 
Maka, instrumen Supervisi Kepala Madrasah reliabel dengan validitas 
instrumen yang diberikan kepada 30 responden dengan prosentase 100 %.  



































Setelah diketahui bahwa angket supervisi kepala madrasah adalah 
valid dan reliabel, maka angket dapat disebarkan kepada 30 responden 
yang terdiri dari guru yang aktif mengajar di MTs NU Trate Gresik. Data 
yang diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS versi 25 dengan taraf 
signifikansi 5% sehingga memperoleh data statistik deskriptif frekuensi 
jawaban sebagai berikut: 







SS S TS STS 
F % F % F % F % 
X1 8 26,7 % 22 73,3 % - - - - 3,27 0,450 
X2 12 40 % 18 60 % - - - - 3,40 0,498 
X3 6 20 % 24 80 % - - - - 3,20 0,407 
X4 14 46,7 % 16 53,3 % - - - - 3,47 0,507 
X5 14 46,7 % 16 53,3 % - - - - 3,47 0,507 
X6 8 26,7 % 22 73,3 % - - - - 3,27 0,450 
X7 15 50 % 15 50 % - - - - 3,50 0,509 
X8 28 93,3 % 2 6,7 % - - - - 3,93 0,254 
X9 18 60 % 12  40 % - - - - 3,60 0,498 
X10 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
X11 24 80 % 6 20 % - - - - 3,80 0,407 
X12 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
X13 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,43 0,504 
X14 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,43 0,504 
X15 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
X16 20 66,7 % 10 33,3 % - - - - 3,67 0,479 
X17 14 46,7 % 16 53,3 % - - - - 3,47 0,507 
X18 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
X19 15 50 % 15 50 % - - - - 3,50 0,509 
X20 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
X21 16 53,3 % 14 46,7 % - - - - 3,53 0,507 
X22 12 40 % 18 60 % - - - - 3,40 0,498 
X23 10 33,3 % 20 66,7 % - - - - 3,33 0,479 
X24 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 



































X25 16 53,3 % 14 46,7 % - - - - 3,53 0,507 
X26 12 40 % 18 60 % - - - - 3,40 0,498 
X27 19 63,3 % 11 36,7 % - - - - 3,63 0,490 
X28 18 60 % 12 40 % - - - - 3,60 0,498 
X29 16 53,3 % 14 46,7 % - - - - 3,53 0,507 
X30 13 43,3 % 17 56,7 % - - - - 3,43 0,504 
X31 15 50 % 15 50 % - - - - 3,50 0,509 
X32 13 43,3 % 17 56,7 % - - - - 3,43 0,504 
X33 14 46,7 % 16 53,3 % - - - - 3,47 0,507 
X34 19 63,3 % 11 36,7 % - - - - 3,63 0,490 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa item pernyataan yang memiliki rata-
rata tertinggi adalah nomor X8 dengan nilai 3,93. Item pernyataan nomor 8 
berbunyi “Kepala madrasah menyusun jadwal supervisi”. Hal ini 




Hasil analisis statistik deskriptif dalam pengisian instrumen supervisi 
kepala madrasah adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Uji Analisis Statistics Descriptive 





30 26 109 135 119,23 7,347 
Valid N(listwise) 30      
 Tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 30, jarak 
nilai tertinggi dan terendah (range) adalah 26, nilai terendah (minimum) 
sebesar 109, nilai tertinggi (maximum) sebesar 135, rata-rata (mean) 
senilai 119,23 dan sebaran data (standar deviation) senilai 7,347.   
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 Dokumen Jadwal Supervisi Kepala Madrasah MTS NU Trate Gresik tahun pelajaran 
2018/2019 




































2. Kinerja Guru di MTs NU Trate Gresik 
Kinerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Aspek kualitas mengacu pada 
kesempurnaan dan kerapian pekerjaan yang sudah diselesaikan, sedangkan 




Kinerja guru di MTs NU Trate Gresik akan peneliti ukur melalui 
instrumen berupa angket yang berisi pernyataan sesuai indikator yang 
sudah ditetapkan. Peneliti menyebarkan angket kepada 30 responden yang 
terdiri dari kepala madrasah dan guru yang aktif mengajar dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 29 butir. Peneliti juga sudah menyediakan alternatif 
jawaban yang mempunyai bobot nilai masing-masing sesuai skala 
pengukuran yang digunakan.  
Selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas 
menggunakan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 5%. Berikut ini 
adalah hasil pengujian validitas instrumen kinerja guru: 
Tabel 4.8 Uji Validitas Instrumen Kinerja Guru 
No. 
Item 
Rtabel Rhitung Ket 
No. 
Item 
Rtabel Rhitung Ket 
Y1 0,306 0,627 VALID Y16 0,306 0,355 VALID 
Y2 0,306 0,507 VALID Y17 0,306 0,388 VALID 
Y3 0,306 0,923 VALID Y18 0,306 0,532 VALID 
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Y4 0,306 0,604 VALID Y19 0,306 0,627 VALID 
Y5 0,306 0,627 VALID Y20 0,306 0,567 VALID 
Y6 0,306 0,507 VALID Y21 0,306 0,524 VALID 
Y7 0,306 0,841 VALID Y22 0,306 0,521 VALID 
Y8 0,306 0,565 VALID Y23 0,306 0,801 VALID 
Y9 0,306 0,718 VALID Y24 0,306 0,925 VALID 
Y10 0,306 0,703 VALID Y25 0,306 0,431 VALID 
Y11 0,306 0,532 VALID Y26 0,306 0,923 VALID 
Y12 0,306 0,406 VALID Y27 0,306 0,354 VALID 
Y13 0,306 0,627 VALID Y28 0,306 0,659 VALID 
Y14 0,306 0,318 VALID Y29 0,306 1 VALID 
Y15 0,306 0,318 VALID     
Berdasarkan tabel perhitungan validitas di atas, menunjukkan bahwa Nilai 
Rhitung > Rtabel. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 29 pernyataan 
dalam angket Kinerja Guru adalah Valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas 
instrumen melalui perhitungan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 5% 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Uji Reliabilitas Instumen Kinerja Guru 
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kinerja Guru (Y) 0,971 Reliabel 
Sebuah instrumen dikatakan reliabel apabila dalam perhitungan diperoleh 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Berdasarkan tabel perhitungan SPSS 
tersebut, diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,971. 
Maka, instrumen Kinerja Guru reliabel dengan validitas instrumen yang 
diberikan kepada 30 responden dengan prosentase 100 %.  
Setelah diketahui bahwa angket kinerja guru adalah valid dan reliabel, 
maka angket dapat disebarkan kepada responden yang terdiri dari guru 
yang aktif mengajar di MTs NU Trate Gresik. Data yang diperoleh 
kemudian diolah menggunakan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 



































5% sehingga memperoleh data statistik deskriptif frekuensi jawaban 
sebagai berikut: 







SS S TS STS 
F % F % F % F % 
Y1 28 93,3 % 2 6,7 % - - - - 3,93 0,254 
Y2 29 96,7 % 1 3,3 % - - - - 3,97 0,183 
Y3 22 73,3 % 8 26,7 % - - - - 3,73 0,450 
Y4 23 76,7 % 7 23,3 % - - - - 3,77 0,430 
Y5 21 70 % 9 30 % - - - - 3,70 0,466 
Y6 22 73,3 % 8 26,7 % - - - - 3,73 0,450 
Y7 19 63,3 % 11 36,7 % - - - - 3,63 0,490 
Y8 22 73,3 % 8 26,7 % - - - - 3,73 0,450 
Y9 14 46,7 % 16 53,3 % - - - - 3,47 0,507 
Y10 21 70 % 9 30 % - - - - 3,70 0,466 
Y11 19 63,3 % 11 36,7 % - - - - 3,63 0,490 
Y12 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
Y13 22 73,3 % 8 26,7 % - - - - 3,73 0,450 
Y14 21 70 % 9 30 % - - - - 3,70 0,466 
Y15 13 43,3 % 17 56,7 % - - - - 3,43 0,504 
Y16 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
Y17 18 60 % 12 40 % - - - - 3,60 0,498 
Y18 18 60 % 12 40 % - - - - 3,60 0,498 
Y19 18 60 % 12 40 % - - - - 3,60 0,498 
Y20 18 60 % 12 40 % - - - - 3,60 0,498 
Y21 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
Y22 21 70 % 9 30 % - - - - 3,70 0,466 
Y23 16 53,3 % 14 46,7 % - - - - 3,53 0,507 
Y24 19 63,3 % 11 36,7 % - - - - 3,63 0,490 
Y25 21 70 % 9 30 % - - - - 3,70 0,466 
Y26 17 56,7 % 13 43,3 % - - - - 3,57 0,504 
Y27 19 63,3 % 11 36,7 % - - - - 3,63 0,490 
Y28 14 46,7 % 16 53,3 % - - - - 3,47 0,507 
Y29 11 36,7 % 19 63,3 % - - - - 3,37 0,490 



































Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi 
berada pada item pernyataam Y2 dengan nilai 3,97 dan standar deviasi 
0,183. Pernyataan Y2 berbunyi “Saya mampu melakukan tugas rutin 
sebagai guru sesuai prosedur”. Sedangkan hasil uji analisis statistik 
deskriptif kinerja guru di MTs NU Trate Gresik adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Uji Analisis Statistics Descriptive 
Variabel N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 





    
 Tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 30, jarak 
nilai tertinggi dengan nilai terendah (range) adalah 20, nilai terendah 
(minimum) sebesar 95, nilai tertinggi (maximum) sebesar 115, rata-rata 
(mean) senilai 105,60 dan sebaran data (standar deviation) senilai 6,371.  
3. Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs NU 
Trate Gresik 
Uji yang tepat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh satu variabel terhadap variabel lain adalah Analisis Regresi 
Linier Sederhana. Tujuan khusus dari uji ini adalah mengetahui model 
linier dari variabel dependen dan independen. Sesuai tujuannya, maka 
sebelum melakukan uji analisis regresi linier sederhana harus melakukan 
uji linieritas dan normalitas. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui 
apakah ada hubungan yang linier antara variabel X dan variabel Y. 
Sedangkan uji normalitas digunakan untuk menilai apakah sebaran data 



































berdistribusi normal atau tidak. Uji linieritas dan uji normalitas merupakan 
syarat uji analisis regresi linier sederhana karena korelasi yang baik adalah 
adanya hubungan linier antar variabel dan data berdistribusi normal. 
Uji linieritas dapat diperoleh dari perhitungan SPSS versi 25 dengan 
taraf signifikansi 5%. Data dapat dikatakan linier apabila nilai Deviation 
from Linearity Sig. > 0,05 dan nilai F hitung < F tabel.
102
 Berikut ini 
adalah hasil perhitungan SPSS dalam uji linieritas: 
















(combined) 2802,800 22 127,400 74,317 ,000 




58,519 21 2,787 1,626 ,263 
Within Groups 12,000 7 1,714   
Total  2814,800 29    
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
Deviation from Linearity Sig. Sebesar 0,263 > 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel supervisi 
kepala madrasah dengan variabel kinerja guru. 
Selain melakukan uji linieritas, sebelum dilakukan uji analisis regresi 
juga harus melakukan uji normalitas. Uji normalitas dapat dilakukan 
menggunakan statistik nonparametrik uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji 
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normalitas data dioleh menggunakan SPSS versi 25 dengan taraf 
signifikansi 5%. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data menggunakan 
SPSS: 
Tabel 4.13 Uji Normalitas Data 
Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandarized Residual 
N 30 
Normal Parameters 
a.b Mean 0,0000000 






Test Statistic 0,133 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,184
c.d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig. sebesar 
0,184 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data unstandarized residual 
dari variabel X dan Y berdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa data 
variabel X dan Y linier dan berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan 
untuk di analisis. 
 
C. Analisis Data 
Data yang sudah disajikan, kemudian dianalisis untuk menjawab 
rumusan masalah.   
1. Supervisi Kepala Madrasah di MTs NU Trate Gresik 
Data mengenai supervisi kepala madrasah di MTs NU Trate Gresik akan 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu uji-t satu sampel (one 



































sample t test). Berikut ini adalah hasil analisis uji-t satu sampel 
menggunakan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 5%: 
Tabel 4.14 Hasil Uji-t Satu Sampel 
One-Sample Test 
 






95% Confidence Interval 




88,89 29 0,000 119,233 116,49 121,98 
Tabel diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar 88,89 dengan df (N-1) 
29. Nilai t hitung > t tabel, maka Hi diterima dan Ho ditolak. Jadi 
supervisi kepala madrasah sudah diterapkan di MTs NU Trate Gresik. 
Untuk mencari koefisien determinasi dapat dilakukan melalui 
pengkuadratan t hitung, sehingga hasilnya adalah 79 % dengan kategori 
baik.  
2. Kinerja Guru di MTs NU Trate Gresik 
Data mengenai kinerja guru di MTs NU Trate Gresik juga akan 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu uji-t satu sampel (one 
sample t test). Berikut ini adalah hasil analisis uji-t satu sampel 
menggunakan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 5%: 
Tabel 4.15 Hasil Uji-t Satu Sampel 
One-Sample Test 
 











90,782 29 ,000 105,600 103,22 107,98 



































Tabel diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar 90,782 dengan df (N-1) 
29. Nilai t hitung > t tabel, maka Hi diterima dan Ho ditolak. Jadi guru di 
MTs NU Trate Gresik sudah memiliki kinerja. Untuk mencari koefisien 
determinasi dapat dilakukan melalui pengkuadratan t hitung, sehingga 
hasilnya adalah 82,4 % dengan kategori baik. 
3. Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs NU 
Trate Gresik 
Untuk menjawab permasalahan yang ketiga, peneliti menggunakan uji 
analisis regresi linier sederhana setelah memastikan bahwa data 
berdistribusi normal dan linier. Adapun perhitungan SPSS menunjukkan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Tabel Korelasi 
Correlations 

















Tabel di atas merupakan tabel yang menjelaskan adanya korelasi antara 
variabel supervisi kepala madrasah dengan kinerja guru. Tabel tersebut 
menunjukkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 dan nilai korelasi 
adalah 0,854. Karena 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima. Nilai 
korelasi sebesar 0,854 mengandung arti bahwa semakin besar nilai 



































supervisi kepala madrasah semakin besar pula nilai kinerja guru. Arah 
hubungan keduanya adalah positif karena angka 0,854 pada nilai korelasi 
bernilai positif. 
Output selanjutnya adalah model summary yang digunakan untuk 
mengetahui harga koefisien korelasi. Berikut ini adalah hasil perhitungan 
SPSS-nya: 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 0,729 0,719 3,37 1,257 
a. Predictors: (Constant), Supervisi Kepala Madrasah 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Tabel model summary di atas menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,854 
dan R square 0,792. Angka R square merupakan hasil pengkuadratan 
koefisien korelasi (R). Apabila nilai R adalah 0,854 maka nilai persennya 
adalah 72,9 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 72,9 % variabel kinerja 
guru dipengaruhi supervisi kepala madrasah, dan sisanya 27,1 % 
dipengaruhi faktor lain. 
Selanjutnya adalah hasil analisis pada tabel ANOVA, dimana hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 857,829 1 857,829 75,208 0,000
b
 
Residual 319,371 28 11,406   
Total 1177,200 29    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Supervisi Kepala Madrasah 



































Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 75,208 dengan 
signifikansi 0,00<0,05. Maka, variabel supervisi kepala madrasah 
berpengaruh terhadap kinerja guru di MTs NU Trate Gresik. 
Untuk dapat menentukan besarnya harga koefisien korelasi, maka 
akan dijelaskan melalui hasil berikut ini: 








Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17,335 10,197  1,700 0,100 
Supervisi Kepala 
Madrasah 
0,740 0,085 0,854 8,672 0,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Dari tabel tersebut, diperoleh hasil bahwa nilai konstan (α) adalah 17,335 
dan koefisien (β) adalah 0,740. Nilai konstan 17,335 menyatakan bahwa 
apabila tidak ada supervisi kepala madrasah maka nilai konstan kinerja 
guru adalah 17,335. Sedangkan nilai koefisien 0,740 menunjukkan 
bahwa setiap penambahan 1 skor supervisi kepala madrasah, maka nilai 
kinerja guru meningkat sebesar 0,740. Nilai tersebut dimasukkan ke 
dalam persamaan regresi, yaitu Ŷ=α+βX sehingga persamaannya 
menjadi Ŷ = 17,335 + 0,740X. 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, peneliti dapat 
menggambarkan adanya pengaruh antara supervisi kepala madrasah 
terhadap kinerja guru di MTs NU Trate Gresik melalui gambar di bawah 
ini: 
 








































Kepala madrasah mempunyai tugas yang sangat kompleks. Kepala 
madrasah dapat berperan sebagai administrator, supervisor, dan pemimpin 
pendidikan. Kepala madrasah sebagai supervisor, artinya kepala madrasah 
berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah dan pemberi 
contoh kepada para guru dan karyawan di madrasah.
103
 Sebagai seorang 
pembimbing dan pengawas, kepala madrasah haruslah memahami tugas dan 
tanggungjawab guru dan karyawan yang dipimpinnya agar mampu 
membekali mereka dengan pengetahuan dan pemahamannya tentang tugas 
dan fungsi guru dan karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis uji-t satu variabel pada variabel X (supervisi 
kepala madrasah), diperoleh nilai thitung sebesar 88,89 dengan nilai ttabel pada 
df (N-1) 29 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,048. Hal tersebut 
menunjukkan nilai thitung > ttabel, maka Hi diterima dan Ho ditolak. Maka 
supervisi kepala madrasah sudah diterapkan di MTs NU Trate Gresik. 
Dengan nilai thitung sebesar 88,89, maka diperoleh nilai prosentase sebesar 
79% yang artinya MTs NU Trate Gresik telah melakukan supervisi kepala 
madrasah dengan baik.  
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R = 0,854 



































Di MTs NU Trate Gresik, pelaksanaan supervisi kepala madrasah 
dilaksanakan menggunakan teknik kunjungan kelas dan supervisi klinis bagi 
yang membutuhkan. Untuk teknik kunjungan kelas (terjadwal), supervisi 
dilaksanakan selama satu kali tiap semester. Sedangkan untuk teknik 




Setelah diperoleh hasil mengenai variabel X (supervisi kepala 
madrasah) peneliti mengukur tentang variabel Y (kinerja guru). Kinerja disini 
dapat diartikan sebagai hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab 
yang diberikan kepadanya. Aspek kualitas mengacu pada kesempurnaan dan 
kerapian pekerjaan yang sudah diselesaikan, sedangkan kuantitas mengacu 
pada beban kerja atau target kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.
105 
Berdasarkan hasil analisis uji-t satu variabel pada variabel Y, maka diperoleh 
nilai thitung sebesar 90,782 dengan nilai ttabel pada df (N-1) 29 dengan taraf 
signifikansi 5% adalah 2,048. Hal tersebut menunjukkan nilai thitung > ttabel, 
maka Hi diterima dan Ho ditolak. Maka guru di MTs NU Trate Gresik sudah 
memiliki kinerja. Dengan nilai thitung sebesar 90,782, maka diperoleh nilai 
prosentase sebesar 82,7 % yang artinya guru MTs NU Trate Gresik sudah 
memiliki kinerja yang baik. 
Kinerja guru di MTs NU Trate Gresik juga dibuktikan dengan beberapa 
kejuaraan yang diperoleh, antara lain: Juara 2 Madrasah Berprestasi kategori 
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Pustakawan di Tingkat Nasional tahun 2018, Juara 1 dan 3 lomba Have Fun 
With KIR se-jawa Timur pada tahun 2019, Juara 1 Lomba Story Telling pada 
acara English Funtastic 2019 tingkat Jawa Timur, Juara 3 Olimpiade Sains 
tingkat Kabupaten Gresik dan Lamongan tahun 2019, Finalis National Young 
Inventors Award (NYIA) ke-11 tahun 2018 di Jakarta, Juara 1 pada Kejuaraan 
Renang Antar Perkumpulan se Jawa Timur tahun 2018, Juara II MTs PUTRI 
dalam Pemilihan Pelajar Teladan ke-40 tahun 2018 LP Ma‟arif NU se-
Kabupaten Gresik, serta Juara 2 Lomba Madrasah Sehat dan Bersih.
106
 Selain 
itu, kinerja guru di MTs NU Trate Gresik juga dibuktikan dengan kehadiran 
guru yang selalu tepat waktu saat mengajar, perangkat pembelajaran yang 
lengkap dan lain sebagainya. 
Sementara itu, untuk membuktikan bahwa supervisi kepala madrasah 
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru di MTs NU Trate Gresik 
dapat dilakukan dengan membaca hasil analisis data yang diperoleh dari 30 
responden. Berdasarkan tabel 4.16, menunjukkan nilai signifikansi (sig.) 
sebesar 0,000 dan nilai korelasi adalah 0,854. Karena 0,00 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Hi diterima. Nilai korelasi sebesar 0,854 mengandung arti bahwa 
semakin besar nilai supervisi kepala madrasah semakin besar pula nilai 
kinerja guru. Arah hubungan keduanya adalah positif karena angka 0,854 
pada nilai korelasi bernilai positif. 
Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh hasil bahwa nilai konstan (α) adalah 
17,335 dan koefisien (β) adalah 0,740. Nilai konstan 17,335 menyatakan 
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bahwa apabila tidak ada supervisi kepala madrasah maka nilai konstan kinerja 
guru adalah 17,335. Sedangkan nilai koefisien 0,740 menunjukkan bahwa 
setiap penambahan 1 skor supervisi kepala madrasah, maka nilai kinerja guru 
meningkat sebesar 0,740.  
Sedangkan berdasarkan tabel 4.17, menunjukkan bahwa nilai R sebesar 
0,854 dan R square 0,792. Angka R menunjukkan nilai 0,854 sehingga nilai 
prosentasenya adalah 79,2 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 72,9% 
variabel kinerja guru dipengaruhi supervisi kepala madrasah, dan sisanya 
26,1% dipengaruhi faktor lain. Hal ini sesuai dengan teori Mangkunegara 
yang sudah tertulis dalam Kajian Teori, yang menyatakan bahwa kinerja 
dipengaruhi oleh 2 hal, yaitu kemampuan dan motivasi. Kemampuan yang 
dimaksud mencakup kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realitas (skill 
+ knowledge). Sedangkan motivasi yang dimaksud adalah kondisi yang 
menggerakkan diri seseorang untuk mencapai tujuan, sehingga supervisi 
kepala madrasah dapat termasuk kedalamnya.
107
  
Dari penjabaran di atas, peneliti menyimpulkan bahwa supervisi kepala 
madrasah berpengaruh terhadap kinerja guru di MTs NU Trate Gresik. 
Apabila supervisi kepala madrasah dilaksanakan dengan memperhatikan 
tujuan, sasaran dan prinsip dengan baik maka akan dapat meningkatkan 
kinerja guru. Oleh karena itu, salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 
guru dapat dilakukan dengan memperbaiki sistem pelaksanaan supervisi. 
                                                             
107
 A.A. Anwar P Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung:  
Remaja Rosda Karya, 2013), h. 67 



































Mengingat bahwa kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh supervisi kepala 
madrasah, melainkan ada beberapa faktor lain. 





































Berdasarkan penyajian data dan pembahasan pada penelitian “Pengaruh 
Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs NU Trate Gresik”, 
peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Supervisi Kepala Madrasah di MTs NU Trate Gresik telah dilaksanakan 
dengan baik, dengan nilai prosentase 79%. Supervisi Kepala Madrasah 
dilaksanakan menggunakan teknik Kunjungan Kelas dan Supervisi Klinis 
bagi yang memerlukan. 
2. Guru di MTS NU Trate Gresik memiliki Kinerja Guru yang baik, dengan 
nilai prosentase 82,7%. Kinerja guru dibuktikan dengan beberapa 
kejuaraan madrasah, guru dan siswa, kehadiran guru dalam kelas tepat 
waktu dan lainnya. 
3. Supervisi Kepala Madrasah berpengaruh terhadap Kinerja Guru di MTs 
NU Trate Gresik sangat kuat dengan nilai R sebesar 0,854 dengan R 
Square 0,729 (72,9%) yang menunjukkan bahwa 72,9% variabel kinerja 
dipengaruhi supervisi kepala madrasah dan 26,1% dipengaruhi faktor 
lain. Persamaan korelasinya adalah Ŷ = 17,335 + 0,740X (X = supervisi 
kepala madrasah, Y = kinerja guru) memiliki nilai konstan (α) adalah 
17,335 yang menyatakan bahwa apabila tidak ada supervisi kepala 
madrasah maka nilai konstan kinerja guru adalah 17,335 dan koefisien 
(β) adalah 0,740 menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 skor 







































Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil penelitian “Pengaruh 
Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs NU Trate Gresik”, 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan supervisi kepala madrasah sudah baik. Oleh karena itu, 
kepala madrasah diharapkan mampu menambah atau mempertahankan 
kompetensinya sebagai supervisor sebagaimana dijelaskan pada 
Keputusan Menteri No.12 tahun 2007 agar dapat melaksanakan supervisi 
kepala madrasah lebih baik lagi.  
2. Kinerja guru di MTs NU Trate Gresik sudah baik. Oleh karena itu, guru 
diharapkan selalu meng-upgrade kinerjanya dengan mengikuti pelatihan 
kerja, workshop atau yang lainnya sesuai dengan tugas guru agar guru 
mempunyai kualitas dan kuantitas kerja yang lebih baik. 
3. Supervisi Kepala Madrasah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja guru. Oleh karena itu, kepala madrasah sering memberikan 
bimbingan kepada guru agar dapat meningkatkan kinerja guru. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai referensi, petunjuk dan masukan. Penelitian selanjutnya 
diharapkan mampu memperluas pembahasan dengan memperbanyak 
variabel dan ruang lingkup sampel 
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